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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Jalan menuju keagungan sejati adalah melalui pengalaman hidup yang penuh dengan 
kesukaran (Albert Einstein). 
Berbagilah waktu dengan alam, maka kau akan tahu siapa dirimu yang sebenarnya; 
hakikat manusia (Soe Hok Gie). 
Semakin banyak engkau menemui permasalahan hidup, maka semakin banyak pula 
engkau akan mendapatkan pengalaman berharga dalam hidupmu (Penulis). 
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My Lord ; Allah SWT 
Kedua orang tuaku, Keluargaku 
Keluarga besarku  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
      Praktek ekonomi Islam secara garis besar dapat berkembang dengan baik. 
Di Indonesia, hal ini ditandai dengan pesatnya kajian dan publikasi mengenai 
prinsip-prinsip dan praktik-praktik perbankan syariah. Perekonomian Islam 
dimulai dengan kehadiran perbankan syariah sebagai lembaga keuangan yang 
berlandaskan etika, dengan dasar Qur’an dan Hadist. Kemunculan bank 
syariah sebagai suatu institusi bisnis keuangan berlandaskan prinsip-prinsip 
yang dianut dalam syariah Islam dapat menghadirkan nuansa baru dalam 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat dunia termasuk Indonesia. Sistem yang 
dipraktikkan bank syariah seakan menjadi salah satu harapan serta solusi 
berbagai kondisi keterpurukan ekonomi yang sedang dialami dunia saat ini. 
Karena pada prinsipnya, bank syariah mengedepankan asas keadilan, 
keterbukaan, dan kemitraan. 
       Bank Negara Indonesia (BNI) mulai membangun bisnis perbankan 
syariah dengan membentuk UUS (Unit Usaha Syariah) pada bulan April 
2007, yang menawarkan pembiayaan dan pendanaan  sesuai dengan perinsip 
syariah. Kini dengan 24 kantor cabang syariah, BNI Syariah diharapkan 
mampu berkompetisi dalam persaingan pasar perbankan,  baik berkompetisi 
dengan bank konvensional maupun persaingan antar bank syariah. 
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      BNI Syariah sebagai lembaga keuangan yang berfungsi sebagai lembaga 
intermedasi keuangan masyarakat, mempunyai 2 (dua) peranan penting, 
yaitu: 
1. Sebagai penghimpun dana bagi masyarakat yang mempunyai kelebihan 
dana (baik untuk tujuan saving maupun investasi). 
2. Sebagai penyalur dana (pembiayaan) bagi masyarakat yang membutuhkan 
dana baik untuk kebutuhan produktif maupun konsumtif. 
      Hampir seluruh transaksi yang dilakukan di bank konvensional dapat 
difasilitasi oleh BNI Syariah yang disesuaikan dengan prinsip syariah. 
Dengan produk dan jasa yang dapat memenuhi semua kebutuhan nasabah 
serta service excellent yang dimiliki oleh BNI Syariah sebagai persembahan 
terbaik dalam pelayanan kepada nasabah, diharapkan BNI Syariah dapat 
menjadi one stop banking dimana nasabah dapat terfasilitasi dalam segala 
kebutuhan transaksi perbankan, dari kebutuhan bisnis sampai dengan 
kebutuhan yang bersifat pribadi. 
      Tujuan dan bentuk kegiatan yang mendasari seluruh transaksi (underlying 
transaction) yang dilakukan di bank syariah harus jelas, demikian pula pada 
transaksi pembiayaan,  tujuan dari pemberian pembiayaan tersebut juga harus 
jelas.  Pembiayaan sendiri dilihat dari tujuannya dibagi menjadi 2 (dua), 
yaitu: 
1. Pembiayaan konsumtif, yaitu pembiayaan yang diberikan untuk tujuan 
konsumtif yang hanya dinikmati oleh pemohon. 
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2. Pembiayaan produktif, yaitu pembiayaan yang dimanfaatkan untuk 
kegiatan produksi yang menghasilkan produk berupa barang atau jasa. 
Pembiayaan produktif, berdasarkan penggunaannya dibagi menjadi 2 (dua) 
yaitu: 
1. Pembiayaan modal kerja, yaitu pembiayaan yang digunakan untuk 
kebutuhan modal usaha bagi kelancaran kegiatan usaha, antara lain untuk 
pembelian bahan baku, bahan penolong, dsb. 
2. Pembiayaan investasi, yaitu pembiayaan untuk melakukan investasi seperti 
pembelian barang-barang modal yang diperlukan untuk rehabilitasi 
maupun ekspansi usaha yang sudah ada dengan pembelian mesin dan 
peralatan dan pembangunan pabrik /gudang. 
      Didalam hukum syariah, kesepakatan antara dua pihak atau lebih untuk 
bekerjasama dalam suatu transaksi diwujudkan dalam bentuk akad. Akad 
merupakan perikatan, perjanjian, dan pemufakatan yang dilakukan oleh dua 
pihak atau lebih, dimana isi kesepakatan tidak boleh menyimpang dan harus 
sejalan dengan hukum –hukum Islam. Dalam pembiayaan produktif terdapat 
3 (dua) jenis akad yang dapat digunakan, yaitu : 
1. Murabahah, yaitu akad jual-beli suatu barang dimana penjual dan pembeli 
telah menyepakati harga dan keuntungan jual-beli diawal. Akad ini dapat 
digunakan untuk pembiayaan pembelian persediaan untuk pengembangan 
usaha. 
19 
 
2. Musyarakah, yaitu kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dimana 
masing-masing pihak bersama-sama menyerahkan dana untuk modal 
usaha yang dilaksanakan oleh salah satu pihak. 
3. Mudharabah, yaitu kerjasama usaha antara dua pihak atau lebih dimana 
salah satu pihak menjadi pemodal 100% sedangkan pihak lainnya menjadi 
pelaksana usaha. 
      Berbeda dengan bank konvensional dimana fungsi intermediasi 
penyaluran dana pada pihak ketiga hanya kurang dari 60% dari DPK yang 
diperoleh,  pada perbankan syariah fungsi intermediasi yang berwujud 
pembiayaan (penyaluran pada dana pihak ketiga) sebesar hampir 100% dari 
DPK. Hal ini menjadi sangat menarik karena pelemparan DPK pada bank 
syariah hampir seluruhnya dialokasikan kepada pembiayaan. 
      Seperti diketahui bersama bahwa pembiayaan memiliki tingkat resiko 
yang cukup besar, untuk itu bank syariah diharapkan lebih berhati-hari 
(prudential) dalam mengambil keputusan pemberian  pembiayaan kepada 
calon nasabah debitur, agar pada akhirnya tidak terjadi pembiayaan yang 
bermasalah (Non Performing Financing). Dari wacana tersebut, maka penulis 
tertarik untuk mengetahui sistem analisis pembiayaan pada BNI Syariah 
Surakarta, sehingga penulis memilih judul dalam Tugas Akhir ini adalah 
“EVALUASI MEKANISME ANALISIS PEMBIAYAAN PADA BNI 
KANTOR CABANG SYARIAH SURAKARTA ”. 
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B. Rumusan Masalah 
      Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
penulis membatasi permasalahan ini dengan pertanyaan : 
1. Bagaimanakah mekanisme analisis pembiayaan yang diterapkan oleh BNI 
Kantor Cabang Syariah Surakarta? 
2. Apa saja produk-produk pembiayaan yang ada pada BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta? 
3. Apa sajakah faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI 
Kantor Cabang Syariah Surakarta? 
C. Tujuan Penelitian 
      Tujuan penelitian yang dilakukan pada BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta atas rumusan masalah yang telah dijabarkan di atas, adalah sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui bagaimana mekanisme analisis pembiayaan yang diterapkan 
oleh BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
2. Mengetahui apa saja produk-produk pembiayaan yang ada pada BNI 
Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
3. Mengetahui apa saja faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah pada 
BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
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D. Manfaat Penelitian 
      Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 
diantaranya adalah : 
1. Bagi BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta 
Hasil penilitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
kepada BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta, dan lebih khususnya bagi 
pimpinan BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta dalam hubungannya 
dengan analisis pembiayaan yang selanjutnya dapat dimanfaatkan untuk 
pengambilan keputusan yang lebih efektif dan efisien. 
2. Bagi Peneliti 
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan dan pengalaman serta 
penerapan teori ilmu akademis dengan praktek di lapangan. 
3. Bagi Universitas Sebelas Maret dan Pembaca 
Penelitian ini dapat memberikan tambahan referensi sebagai pertimbangan 
untuk penelitian yang memiliki objek yang sama dan sebagai bahan 
pustaka di perpustakaan Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
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E. Metode Penelitian 
1. Desain penelitian 
Desain penelitian yang digunakan pada pembuatan tugas akhir ini berupa 
studi kasus, yakni dengan membuat deskripsi/ analisis/ sintesis yang 
terbatas pada kasus tertentu untuk menjawab permasalahan yang telah 
diuraikan pada rumusan masalah. 
2. Objek penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta yang 
beralamat di Jl.Slamet Riyadi No. 318 Surakarta, dengan latar belakang 
bahwa BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta merupakan salah satu 
perusahaan yang bergerak di bidang perbankan yang bertugas sebagai 
lembaga intermediasi dimana lembaga ini mempunyai 2 (dua) peranan 
penting, yaitu : 
1) Sebagai penghimpun dana bagi masyarakat yang mempunyai kelebihan 
dana (baik untuk tujuan saving maupun investasi). 
2) Sebagai penyalur dana (pembiayaan) bagi masyarakat yang 
membutuhkan dana baik untuk kebutuhan produktif maupun konsumtif. 
Yang mana kegiatan operasional dari  perusahaan tersebut dapat dijadikan 
sebagai bahan dalam pembuatan Tugas Akhir. 
3. Jenis dan sumber data 
Sumber data yang digunakan adalah data primer, data ini diperoleh secara 
langsung dari buku pedoman kebijakan dan prosedur pembiayaan kecil 
syariah yang dipakai oleh BNI Syariah sebagai buku acuan dalam 
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melaksanakan proses pembiayaan kecil syariah. jenis dari data tersebut 
yaitu : 
a. Sejarah dan profil tentang perusahaan. 
b. Data mekanisme analisis pembiayaan. 
4. Teknik pengumpulan data 
a. Teknik Wawancara 
Metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab dengan 
pegawai yang bersangkutan. 
b. Teknik Kepustakaan 
Metode pengumpulan data dengan mengarahkan atau mengacu pada 
beberapa buku sebagai bahan penulisan serta sebagai tinjauan pustaka 
yang sesuai dengan judul dan pokok bahasan ilmiah. 
5. Teknik pembahasan 
Pembahasan deskriptif, yaitu teknik untuk membuat gambaran atau 
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu objek yang 
diteliti. Beberapa alat pendukung untuk pembahasan deskriptif adalah 
penggunaan gambar / foto untuk memperjelas deskripsi, serta penggunaan 
teknik statistik deskriptif. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Kredit 
      Istilah kredit berasal dari bahasa Yunani ‘Credere’ yang berarti 
kepercayaan atau dalam bahasa latin ‘Creditum’ yang berarti kepercayaan 
atau kebenaran. Pengertian kredit secara ekonomi adalah penundaan 
pembayaran, artinya uang atau barang yang diterima sekarang akan 
dikembalikan pada masa yang akan datang. 
Pengertian kredit dalam bentuk praktik antara lain sebagai berikut:  
1. Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan pinjam -meminjam antara bank dengan lain 
pihak dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya 
setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditentukan. 
(Undang-Undang Pokok Perbankan Nomor 10 Tahun 1998). 
2. Kredit (Kohler dalam Mulyono,1993) merupakan kemampuan untuk 
melaksanakan suatu pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan 
suatu janji pembayaran akan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang 
disepakati. 
Dari perumusan di atas dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Adanya suatu penyerahan uang/ tagihan atau dapat juaga barang yang 
menimbulkan tagihan tersebut kepada pihak lain, dengan harapan 
memberi pinjaman ini bank akan memperoleh suatu tambahan nilai dari 
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pokok pinjaman tersebut yang berupa bunga sebagai pendapatan bagi 
bank yang bersangkutan. 
2. Proses kredit itu telah didasarkan pada suatu perjanjian yang saling 
mempercayai antara kedua belah pihak, kedua belah pihak ini akan 
mematuhi kewajibannya masing-masing. 
3. Dalam pemberian kredit ini terkandung kesempatan pelunasan hutang 
dan bunga akan diselesaikan dalam jangka waktu tertentu yang telah 
disepakati bersama. 
B. Unsur-Unsur Kredit 
      Bank akan memberikan kredit kalau benar-benar yakin bahwa si penerima 
kredt akan mengembalikan pinjaman yang diterimanya sesuai dengan jangka 
waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak. Menurut 
Suyatno dkk (1992) ada 4 (empat) unsur yang terdapat dalam kredit. Keempat 
unsur tersebut dapat disebutkan sebagai berikut: 
1. Kepercayaan, yaitu keyakinan dari si pemberi kredit bahwa prestasi yang 
diberikannya baik dalam bentuk uang, barang, atau jasa, akan benar-benar 
diterimanya kembali dalam jangka waktu tertentu di masa yang akan 
datang. 
2. Waktu, yaitu suatu masa yang memisahkan antara pemberian prestasi 
dengan kontraprestasi yang akan diterima pada masa yang akan datang. 
3. Degree of risk (resiko), yaitu suatu tingkat resiko yang akan dihadapi 
sebagai akibat dari adanya jangka waktu yang memisahkan antara 
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pemberian prestasi dengan kontraprestasi yang akan diterima kemudian 
hari. 
4. Prestasi, atau objek kredit itu tidak saja diberikan dalam bentuk  uang, 
tetapi juga dapat dalam bentuk barang dan jasa. Namun karena kehidupan 
modern sekarang ini didasarkan kepada uang, maka transaksi-transaksi 
kredit yang menyangkut uanglah yang sering dijumpai dalam praktek 
perkreditan. 
C. Tujuan Kredit 
      Suyatno dkk (1992) berpendapat bahwa tujuan kredit yang diberikan oleh 
suatu bank, khususnya bank pemerintah yang akan mengembangkan tugas 
sebagai agent of development adalah sebagai berikut: 
1. Turut mensukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan 
pembangunan. 
2. Meningkatkan aktivitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya 
guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat. 
3. Memperoleh laba agar kelangsungan hidup perusahaan terjamin, dan dapat 
memperluas usahanya. 
Sedangkan fungsi dari kredit menurut Suyatno (2003) antara lain: 
1. Dapat meningkatkan daya guna uang. 
2. Dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang. 
3. Dapat meningkatkan daya guna dan peredaran barang. 
4. Sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. 
5. Dapat meningkatkan kegairahan berusaha. 
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6. Dapat meningkatkan pemerataan pendapatan. 
7. Sebagai alat untuk meningkatkan hubungan internasional. 
D. Macam-Macam Kredit 
      Macam-macam kredit yang diberikan kepada masyarakat dapat dilihat 
dari berbagai sudut, menurut Suyatno (2003) kredit dapat dibedakan sebagai 
berikut: 
1. Kredit dilihat dari tujuannya 
a. Kredit konsumtif 
Merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar 
jalannya proses konsumsi. 
b. Kredit produktif 
Merupakan kredit yang diberikan dengan tujuan untuk memperlancar 
jalannya proses produksi. 
c. Kredit perdagangan 
Merupakan kredit yang diberikan dengan tujan untuk membeli barang-
barang untuk dijual kembali. 
2. Kredit dilihat dari jangka waktunya 
a. Kredit jangka pendek 
Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur dengan 
jangka waktu maksimum 1 (satu) tahun. 
b. Kredit jangka menengah 
Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur dengan 
jangka waktu antara 1 (satu) sampai 3 (tiga) tahun. 
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c. Kredit jangka panjang 
Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur dengan 
jangka waktu lebih dari 3 (tiga) tahun. 
3. Kredit dilihat dari jaminannya 
a. Kredit tanpa jaminan (unsecured loan) 
Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur tanpa 
menggunakan jaminan. 
b. Kredit dengan agunan (secured loan) 
Merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada debitur dengan 
menggunakan agunan/jaminan. 
4. Kredit dilihat dari penggunaannya 
a. Kredit eksploitasi 
Merupakan kredit berjangka waktu pendek yang diberikan oleh suatu 
bank kepada perusahaan untuk membiayai kebutuhan modal kerja 
perusahaan sehingga dapat berjalan dengan lancar. 
b. Kredit investasi 
Merupakan kredit jangka menengah atau jangka panjang yang diberikan 
oleh suatu bank kepeda perusahaan untuk melakukan investasi atau 
penanaman modal. 
E. Pengertian Sistem dan Prosedur Pemberian Kredit 
       Dari pengertian UU No. 10 Tahun 1998 yang menerangkan tentang arti 
kredit, dari pengeritan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
akuntansi pemberian kredit adalah rangkaian dari cara atau prosedur dalam 
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pemberian kredit yang mencakup tahapan permohonan kredit sampai dengan 
pencairan kredit yang membentuk suatu sistem yang berurutan dan berkaitan 
erat dalam pelaksanaan pemberian kredit. 
      Sistem merupakan suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang 
terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan (Mulyadi : 1997). 
      Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan 
beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang dibuat untuk 
menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan  yang terjadi 
berulang-ulang (Mulyadi : 1997). 
      Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
pemberian kredit merupakan suatu sistem kegiatan klerikal mengenai 
pemberian kredit yang dimulai dari permohonan kredit hingga pencairan 
kredit. 
F. Analisis Pemberian Kredit 
      Mulyono (1993) dalam pelaksanaan pemberian fasilitas kredit kepada 
nasabahnya bank selalu dihadapkan pada suatu masalah yang cukup 
kompleks. Beberapa permasalahan itu dapat ditimbulkan dari pertanyaan-
pertanyaan berikut ini : 
1. Kepada siapa kredit itu harus diberikan? 
2. Untuk (objek) apa kredit itu harus diberikan? 
3. Apakah calon nasabah (debitur) yang akan menerima kredit kiranya akan 
mampu mengembalikan utang pokoknya ditambah dengan bunga serta 
kewajiban lainya?  
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4. Berapa jumlah uang yang layak untuk diberikan? 
5. Apakah kredit yang akan diberikan tersebut cukup aman atau resikonya 
kecil? 
      Untuk dapat menjawab atau mengambil keputusan masalah-masalah yang 
dihadapi dalam proses pemberian kredit ini, maka diperlukan suatu analisis 
pemberian kredit. Analisis ini perlu dilakukan secara kritis baik melalui 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif terhadap semua aspek yang 
mempengaruhi semua jenis usaha. Proses analilsa ini dapat dilakukan oleh 
seseorang yang telah mempunyai pengetahuan, ketrampilan, dan pengalaman 
untuk itu, ataupun oleh sekelompok orang yang terdiri dari berbagai ahli/ 
beberapa profesi untuk kemudian membentuk suatu tim untuk merumuskan 
pemecahan masalah yang dihadapi oleh bank dalam pemutusan pemberian 
kredit kepada calon debiturnya. 
G. Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 
      Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah dikenal 
adanya prinsip 5C atau ada juga yang menyebutnya 6C (Mulyono : 1993). 
Prinsip 5C atau 6C tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Character 
Adalah sifat / watak seseorang, dalam hal ini calon debitur. Tujuannya 
adalah untuk memberikan keyakinan kepada bank bahwa sifat / watak dari 
orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya. 
Manfaat dari penilaian soal character ini untuk mengetahui sampai sejauh 
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mana tingkat kejujuran dan integritas serta tekad baik yaitu kemauan calon 
debitur untuk memenuhi kewajiban – kewajibannya. 
2. Capacity (capabality) 
Yang dimaksud capacity disini yaitu suatu penilaian kepada calon debitur 
mengenai kemampuan calon debitur dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukanya atau kegiatan usaha 
yang akan dilakukannya. 
Pengukuran kemampuan dari calon debitur ini dapat dilakukan melalui 
berbagai pendekatan sebagai berikut : 
a. Pendekatan historis 
Pendekatan ini menyangkut perkembangan usaha calon debitur dari 
waktu-kewaktu. 
b. Pendekatan finansial 
Pendekatan ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
solvabilitas, likuiditas, rentabilitas usaha calon debitur, serta tingkat 
risiko yang mungkin dihadapi. 
c. Pendekatan edukasional 
Pendekatan ini digunakan untuk menilai latar belakang para pengurus 
calon debitur. 
d. Pendekatan yuridis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengetahui apakah calon debitur 
tersebut mempunyai kapasitas untuk mewakili dirinya ataupun badan 
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usaha yang diwakilinya untuk mengadakan perjanjian kredit dengan 
bank. 
e. Pendekatan manajerial 
Pendekatan ini digunakan untuk menilai sampai sejauh mana 
kemampuan nasabah dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen 
pada perusahaannya. 
f. Pendekatan teknis 
Pendekatan teknis dipakai untuk mengetahui sampai sejauh mana 
kemampuan calon debitur mengelola faktor-faktor produksi dalam 
menjalankan usahanya. 
3. Capital 
Yaitu jumlah dana / modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur. 
Biasanya bank tidak akan bersedia untuk membiayai suatu usaha 100%, 
artinya setiap nasabah yang mengajukan permohonan kredit harus pula 
menyediakan dana dari sumber lainnya atau modal sendiri. 
4. Collateral 
Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat fisik 
maupun nonfisik. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang 
diberikan. Manfaat dari collateral yaitu sebagai alat pengamanan apabila 
usaha yang dibiayai  dengan kredit tersebut gagal atau sebab-sebab lain di 
mana debitur tidak mampu melunasi kreditnya dari hasil usahanya yang 
normal. 
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5. Condition of Economy 
Yang dimaksud dengan condition of economy yaitu situasi dan kondisi 
politik, sosial, ekonomi, budaya dan lain-lain yang mempengaruhi keadaan 
perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu kurun waktu tertentu 
yang kemungkinannya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari 
perusahaan yang memperoleh kredit. 
6. Constraint 
Constrait merupakan batasan-batasan atau hambatan-hambatan yang tidak 
memungkinkan seseorang melakukan bisnis disuatu tempat. 
      Selain menerapkan prinsip 5C atau 6C tersebut, dalam pemberian kredit 
bank juga menerapkan apa yang dinamakan dengan prinsip 7P, yaitu; 
1. Personality  
Personality adalah menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah 
lakunya sehari-hari maupun masa lalunya.  
2. Party  
Party adalah pengklasifikasian nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau 
golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta 
karakternya.  
3. Purpose 
Purpose dimaksudkan untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil 
kredit termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. 
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4. Prospect 
Analisis Prospect dimaksudkan untuk menilai usaha nasabah di masa yang 
akan datang apakah menguntungkan atau tidak, atau dengan kata lain 
mempunyai prospek atau sebaliknya. 
5. Payment 
Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yg 
telah di ambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit 
yang diperolehnya.  
6. Profitability 
 Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 
7. Protection  
Tujuannya adalah bagaimana menjaga kredit yangg dikucurkan oleh bank 
melalui suatu perlindungan. 
H. KREDIT BERMASALAH 
      Kredit bermasalah atau yang sering disebut dengan kredit macet 
merupakan resiko kerugian  bank yang diakibatkan karena kegagalan pihak 
debitur untuk memenuhi kewajibannya. 
      Suyatno (1997) menyebutkan penyebab mecetnya kredit dapat berupa hal-
hal yang bersifat teknis perusahaan (faktor internal)  maupun kejadian diluar 
kemampuan perusahaan (faktor eksternal/ forse majeure), yaitu sebagai 
berikut : 
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1) Faktor Internal 
      lingkungan internal perusahaan meliputi sejumlah variabel (kekuatan 
dan kelemahan) yang berada di dalam perusahaan dan biasanya dalam 
jangka pendek berada di dalam pengendalian manajer puncak. Variabel-
variabel itu berkaitan dengan konteks dimana aktivitas perusahaan 
dilakukan, seperti struktur organisasi, budaya perusahaan, sumber daya 
seperti bahan baku, manusia dan aset-aset lain yang dimiliki perusahaan. 
Analisis lingkungan internal adalah upaya manajemen perusahaan untuk 
mengenal dirinya sendiri, menyadari kekuatannya serta memahami 
berbagai kelemahannya. Adanya kesadaran itu, tentu akan membimbing 
perusahaan dalam mengatur posisi bersaingnya, menata, dan langkah-
langkah ke depan yang perlu dilakukan sesuai dengan kemampuannya. 
Uraian beberapa faktor internal penyebab pembiayaan bermasalah antara 
lain : 
a) Aspek Pemasaran 
Aspek pemasaran merupakan penyebab kesulitan yang sering sulit 
diatasi. Ada satu ungkapan yang mengatakan “ menjual lebih sulit 
daripada membuat“. Jadi kurang lakunya produk yang dihasilkan dapat 
disebabkan karena kondisi perusahaan. 
b) Aspek Pengaturan Keuangan 
Kebijaksanaan yang kurang serasi dalam mengatur alat likuid 
perusahaan dan permodalan, khususnya modal pihak ketiga dapat 
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menimbulkan kesulitan yang dapat mengganggu likuiditas ataupun 
rentabilitas. 
c) Aspek Dana 
Kesulitan keuangan mungkin disebabkan kekurangan dana untuk skala 
perusahaan tersebut baik dana untuk keperluan modal kerja maupun 
tambahan investasi. 
d) Aspek Teknis 
Hal-hal yang menyebabkan kesulitan di dalam kaitan dengan teknis ini 
dapat merupakan kondisi intern, misalnya : desain model, dan 
sebagainya yang tidak menarik lagi dan ketuaan mesin. Di samping itu 
ada pula sebab-sebab ekstern, misalnya: perkembangan teknologi, 
seperti penciptaan mesin-mesin baru sehingga operasi perusahaan tidak 
efisien lagi dan produknya sudah ketinggalan dan kesulitan bahan baku. 
e) Aspek Manajemen 
Kesulitan yang diakibatkan oleh organisasi dan manajemen, antara lain 
berupa: konflik diantara pimpinan, tenaga yang kurang terampil dan 
kurang berpengalaman, itikad yang tidak baik, seperti manipulasi dan 
korupsi serta tidak efisien (pemborosan bahan, kelebihan tenaga kerja 
dan sebagainya). 
2) Faktor Eksternal 
a) Kebijakan Pemerintah (devaluasi atau menurunnya nilai rupiah, 
revaluasi atau menaiknya nilai rupiah, kenaikan BBM, kenaikan bahan 
baku, peraturan pemerintah dalam rangka peremajaan alat-alat). 
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b) Perkembangan Teknologi 
c) Persaingan 
d) Bencana Alam 
      Lingkungan eksternal terdiri atas dua bagian, yaitu lingkungan 
pekerjaan dan lingkungan sosial. Lingkungan pekerjaan meliputi elemen-
elemen atau kelompok tertentu yang mempengaruhi secara langsung atau 
dipengaruhi oleh aktivitas operasional perusahaan. Masing-masing elemen 
adalah para pemegang saham, pemerintah, supplier, pesaing, pelanggan, 
kreditur, serikat pekerja, asosiasi dagang seperti Kadin dan masyarakat 
lokal sekitar perusahaan. Sedangkan lingkungan sosial secara umum 
mencakup kekuatan-kekuatan yang secara tidak langsung bersentuhan 
dengan aktivitas jangka pendek perusahaan dan sering mempengaruhi 
keputusan jangka panjang perusahaan. Lingkungan tersebut dapat 
dikelompokan menjadi lingkungan ekonomi, sosial budaya, teknologi, 
hukum dan politik. 
      Dalam sumber lain menyebutkan bahwa faktor-faktor yang 
menyebabkan terjadinya kegagalan pengembalian pembiayaan oleh 
nasabah atau penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah pada bank 
dikemukakan sebagai berikut: 
a) Self Dealing 
Self dealing terjadi karena adanya interest tertentu dari pejabat pemberi 
kredit terhadap permohonan yang diajukan nasabah, berupa pemberian 
kredit yang tidak layak atas dasar yang kurang sehat terhadap 
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nasabahnya dengan harapan mendapatkan kompensasi berupa 
pemberian imbalan dari nasabah. 
b) Anxiety for Income 
Pendapatan yang diperoleh melalui kegiatan perkreditan merupakan 
sumber pendapatan utama sebagian besar bank sehingga ambisi ataupun 
nafsu yang berlebihan untuk memperoleh laba bank melalui penerimaan 
bunga kredit sering menimbulkan pertimbangan yang tidak sehat dalam 
pemberian kredit. 
c) Compromise of Credit Principles 
Pelanggaran prinsip-prinsip kredit oleh pimpinan bank yang menyetujui 
pemberian kredit yang mengandung risiko yang potensial menjadi 
kredit yang bermasalah. 
d) Incomplete Credit Information 
Terbatasnya informasi seperti data keuangan dan laporan usaha, 
disamping informasi lainnya seperti penggunaan kredit, perencanaan, 
ataupun keterangan mengenai sumber pelunasan kembali kredit. 
e) Failure to Obtain or Enforce Liquidation Agreements 
Sikap ragu-ragu dalam menentukan tindakan terhadap suatu kewajiban 
yang telah diperjanjikan, meskipun nasabah mampu dan wajib 
membayarnya, juga merupakan penyebab timbulnya kredit-kredit yang 
tidak sehat dan mengakibatkan kredit bermasalah bagi bank. 
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f) Complacency 
Sikap memudahkan suatu masalah dalam proses kredit akan 
mengakibatkan terjadinya kegagalan atas pelunasan kembali kredit 
yang diberikan 
g) Lack of Supervising 
Karena kurangnya pengawasan yang efektif dan berkesinambungan 
setelah pemberian kredit, kondisi kredit berkembang menjadi kerugian 
karena nasabah tidak memenuhi kewajibannya dengan baik. 
h) Technical Incompetence 
Tidak adanya kemampuan teknis dalam menganalisis permohonan 
kredit dari aspek keuangan meupun aspek lainnya akan berakibat 
kegagalan dalam operasi perkreditan suatu bank. Para pejabat kredit 
harus senantiasan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan yang 
berkaitan dengan tugasnya dan jangan memberikan kredit kepada usaha 
atau sektor yang tidak dikenal dengan baik. 
i) Poor Selection of Risks 
Risiko tersebut dapat dijelaskan dibawah ini: 
1. Pejabat kredit mampu mendeteksi kemampuan nasabah dalam 
membiayai usahanya, selain yang diperoleh dari bank. 
2. Pejabat kredit harus mampu menghitung berapa kebutuhan nasabah 
yang sesungguhnya. 
3. Pejabat kredit harus mampu menghitung nilai taksasi jaminan yang 
mengcover kredit yang diberikan 
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4. Pejabat kredit harus mampu memperhitungkan kemungkinan risiko 
yang dihadapi dengan pemberian kredit dan mengetahui sumber 
pelunasan. 
5. Pejabat kredit harus mampu mendeteksi risiko pemberian kredit 
yang mungkin secara kemampuan cukup baik, tetapi dari sisi moral 
kurang menguntungkan bagi bank. 
6. Pejabat kredit harus mampu mendeteksi kualitas jaminan yang akan 
menimbulkan masalah di kemudian hari. 
j) Overlending 
Overlending adalah pemberian kredit yang besarnya melampaui batas 
kemampuan pelunasan kredit oleh nasabah. 
k) Competition  
Competition merupakan risiko persaingan yang kurang sehat antar bank 
yang memperebutkan nasabah yang berakibat pemberian kredit yang 
tidak sehat. 
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BAB III 
PEMBAHASAN 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1.   Gambaran umum perusahaan 
      Bank syariah adalah bank umum yang melaksanakan kegiatan usaha 
berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa 
dalam lalu lintas pembayaran. Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1992 
tentang perbankan, Prinsip syariah adalah aturan perjanjian berdasarkan 
hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk penyimpanan dana dan 
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang dinyatakan 
sesuai dengan syariah antara lain pembiayaan dengan prinsip bagi hasil 
(mudharabah), pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 
(musyarakah), prinsip jual beli barang dengan keuntungan (murabahah) 
atau pembiayaan barang modal berdasarkan prinsip sewa murni tanpa 
pilihan (ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan 
atas barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijaroh wa 
iqtina). Bank dengan prinsip syariah yaitu bank yang mengikuti aturan 
perjanjian berdasarkan hukum Islam antara bank dengan pihak lain untuk 
penyampaian dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya 
yang sesuai dengan syariah (Bank Indonesia : 2000). 
      Sejak berlakunya undang-undang No. 10 Tahun 1998 yang 
memungkinkan bank-bank umum untuk membuka layanan syariah, maka 
BNI membuka layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip syariah 
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dengan konsep Dual Banking System, yakni menyediakan layanan 
perbankan umum dan syariah sekaligus. Diawali dengan pembentukan 
tim bank syariah di tahun 1999, Bank Indonesia kemudian mengeluarkan 
ijin prinsip dan usaha untuk beroperasinya unit usaha syariah BNI. 
Setelah itu BNI syariah menerapkan strategi pengembangan jaringan 
cabang syariah. 
      Tepatnya pada tanggal 29 april 2000 BNI syariah membuka 5 (lima) 
kantor cabang syariah sekaligus di kota-kota potensial, yakni 
Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara, dan Banjarmasin. Tahun 2001 
BNI syariah kembali membuka 5 (lima) kantor cabang syariah, yang 
difokuskan di kota-kota besar di Indonesia, yaitu Jakarta dua cabang, 
Bandung, Makassar dan Padang. Seiring dengan perkembangan bisnis 
dan banyaknya permintaan masyarakat untuk layanan perbankan syariah, 
tahun 2002 lalu BNI syariah membuka dua kantor cabang syariah baru di 
Medan dan Palembang. 
      Di awal tahun 2003, dengan pertimbangan load bisnis yang semakin 
meningkat sehingga untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat, 
BNI syariah melakukan relokasi kantor cabang syariah dari Jepara ke 
Semarang. Sedangkan untuk melayani masyarakat kota Jepara, BNI 
syariah membuka kantor cabang pembantu syariah Jepara. Pada bulan 
Agustus dan September 2004, BNI syariah membuka layanan BNI 
syariah prima di Jakarta dan Surabaya. Layanan ini diperuntukan untuk 
individu yang membutuhkan layanan perbankan yang lebih personal 
43 
 
dalam suasana yang nyaman. Sedangkan cabang Surakarta merupakan 
cabang ke 17 dari 24 cabang yang mulai beroperasi sejak tanggal 16 
November 2005. Kemudian pada tahun 2006 BNI Syariah Kantor 
Cabang Surakarta mulai melakukan pelemparan dana kepada masyarakat 
sehingga mampu mengungguli dua bank syariah, yang semula berada 
pada rangking ke-5 naik menjadi rangking ke-3. 
2.   Identitas Perusahaan 
Nama   : PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang Syariah 
(Persero) 
Website   : http://www.bni.co.id 
Berdiri   : 29 April 2000 
Jenis usaha   : Bank umum 
Status   : Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 
Kantor Cabang Surakarta: 
Alamat    : Jl. Slamet Riyadi No. 318 Surakarta 
Telepon    : (0271) 642023 
Facsimile    : (0271) 662599 
Jumlah kantor : 1 Kantor Cabang 
3.   Visi, Misi dan Motto Layanan 
a. Visi 
Menjadi bank yang unggul dalam layanan, dan kinerja, sesuai dengan 
kaidah sehingga insyaAllah membawa berkah. 
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b. Misi 
Secara istiqomah melaksanakan amanah untuk memaksimalkan 
kinerja dan layanan perbankan dan jasa keuangan syariah sehingga 
dapat menjadi bank syariah kebanggaan anak negri. 
c. Motto layanan 
1) Memegang teguh kepercayaan nasabah adalah janji kami. 
2) Menjaga mutu layanan adalah modal utama kami. 
3) Menempatkan kepuasan nasabah di atas segala-galanya adalah 
budaya kami. 
4.   Sistem, Struktur dan DPS 
a. Sistem yang digunakan adalah Dual Banking System yaitu dua sistem 
berjalan bersama dan berdampingan antara BNI Syariah dan BNI 
Konvensional. 
b. Secara struktural BNI Syariah tidak terpisah dari BNI Konvensional, 
namun sistem akuntansi yang digunakan secara terpisah sehingga 
perhitungan keuangan tidak tercampur. 
c. BNI Syariah dalam kegiatannya diawasi oleh Dewan Pengawas 
Syariah yang terdiri dari Bpk. KH. Ma’ruf Amin dan Bpk. Drs. 
Hasanuddin, M.Ag., sehingga Insya Allah produk dan jasa BNI 
Syariah telah sesuai dengan kaidah Islam. 
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5.   Keunggulan BNI Syariah 
a. Pembukaan rekening dan transaksi dapat dilakukan di seluruh cabang 
BNI, baik BNI Syariah maupun BNI Konvensional (Syaria 
Channeling Outlet; Cabang/Capem BNI yang bisa memberikan 
layanan syariah (Tabungan, Deposito dan Giro) untuk dan atas nama 
BNI Syariah dalam satu wilayah kerja Kantor Bank Indonesia. 
b. Fasilitas On Line di seluruh Cabang BNI Syariah  dan Cabang BNI 
Konvensional. 
c. BNI Syariah Card dapat digunakan di semua mesin ATM BNI, ATM 
Bersama, ATM Link, Jaringan Cirrus dan Master Card. 
d. Layanan 24 jam melalui E-Banking (SMS Banking, Phone Banking 
dan Internet Banking). 
6.  Struktur Organisasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 Struktur Organisasi BNI Syariah Surakarta 
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a. Keterangan : 
Pemimpin cabang   :  Arief Mursidi 
Pemimpin bidang operasional :  Zulfahmi AR 
Unit pemasaran   :  Nur Sa’adah, Nanda Sita P, 
Bachtiar Arifin, Aswino Hadi P, 
M.Hanbali Edi W 
Unit keuangan dan umum  :  Sri Darini R, M.Bondan Tawang A 
Unit pelayanan nasabah  :  Arianto Wibisono, 
Mariantiningsih, Dian Hernita, 
Dian Kusuma wati 
Unit operasional   : Fitri Juariah, Wirawan Hadi W 
b. Diskripsi Jabatan 
1) Penyelia Pemasaran 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Memasarkan produk dan jasa bank kepada nasabah atau calon 
nasabah. 
b) Memperbanyak penjualan silang (cross selling) kepada nasabah 
atau calon nasabah. 
c) Mengelola permohonan kredit. 
d) Melakukan pemantauan nasabah dan kolektibilitas pinjaman. 
e) Membantu kantor besar, kantor wilayah maupun kantor  cabang 
lain di bidang pemasaran bisnis. 
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f) Melayani dan mengembangkan hubungan dengan nasabah 
wholesale dan midlle. 
g) Melakukan penelitian potensi perekonomian daerah dan 
menyusun peta bisnis. 
h) Melakukan perbaikan atau penyempurnaan hasil temuan audit. 
i) Menerima penyeliaan dari atasan. 
2) Asisten Pemasaran 
Di bawah penyeliaan Penyelia Pemasaran Bisnis berperan aktif 
dalam kegiatan : 
a) Memasarkan dan mengelola kartu standar (Customer Loan). 
b) Membantu memasarkan produk dan jasa kepada nasabah atau 
calon nasabah. 
c) Membina hubungan dan memantau perkembangan aktifitas 
nasabah wholesale dan midlle. 
d) Melakukan perbaikan atau penyempurnaan hasil temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
3) Pengelola Pemasaran 
Di bawah penyeliaan Penyelia Pemasaran Bisnis berperan aktif 
dalam kegiatan : 
a) Memasarkan produk dan jasa bank kepada nasabah atau calon 
nasabah. 
b) Mengelola permohonan kredit ritel, pemantauan nasabah dan 
kolektibilitas kredit. 
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c) Melakukan penelitian potensi perekonomian daerah dan 
menyusun peta bisnis. 
d) Melakukan perbaikan atau penyempurnaan hasil temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
4) Penyelia Operasional 
Menyelia langsung dan berpartisipasi dalam kegiatan : 
a) Mengelola administrasi perkreditan. 
b) Mengelola portapel kredit. 
c) Memantau proses pemberian kredit. 
d) Mengelola penerbitan jaminan bank. 
e) Melakukan verisifikasi data/ informasi mengenai debitur/ calon 
debitur. 
f) Melakukan analisis kredit. 
g) Mengelola transaksi dan administrasi kliring (termasuk KU/ 
inkaso DN). 
h) Mengelola administrasi back office (transaksi valas dan delegasi 
kredit). 
i) Melakukan entry transaksi keuangan kliring/ pemindahan 
kedalam sistem. 
j) Mengelola daftar hitam/ nasabah cek kosong. 
k) Mengelola komunikasi cabang. 
l) Mengelola daftar pos terbuka (DPT) transaksi rupiah dan valas. 
m) Mengelola transaksi jasa luar negeri (LC, OTR, ITR). 
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n) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
o) Menerima penyeliaan dari atasan. 
5) Asisten Administrasi Kredit 
Di bawah penyeliaan Penyelia Operasional berperan aktif dalam 
kegiatan : 
a) Mengelola administrasi perkreditan. 
b) Mengelola portapel kredit. 
c) Memantau proses pemberian kredit. 
d) Mengelola penerbitan jaminan bank. 
e) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
f) Menerima penyeliaan dari atasan. 
6) Penyelia Keuangan dan Umum 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Mengelola sistem otomasi di cabang dan cabang pembantu. 
b) Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan. 
c) Mengelola output/laporan harian dari sistem. 
d) Memantau/mengendalikan transaksi pembukuan rekening 
nasabah dan rekening keuangan cabang. 
e) Mengelola data informasi tentang kondisi dan posisi keuangan 
cabang maupun rekening. 
f) Mengendalikan likuiditas cabang. 
g) Mengelola laporan cabang. 
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h) Menangani penyelesaian bunga/ jasa dan biaya administrasi 
rekening nasabah. 
i) Mengelola masalah kepegawaian. 
j) Mengelola masalah logistik. 
k) Menyelenggarakan adminitrasi umum. 
l) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
m) Menerima penyeliaan dari atasan. 
7) Asisten Administrasi Umum 
Di bawah penyelia keuangan dan umum berperan aktif dalam 
kegiatan: 
a) Mengelola masalah kepegawaian. 
b) Mengelola masalah logistik. 
c) Menyelenggarakan adminitrasi umum. 
d) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
8) Asisten Adminitrasi Keuangan 
Di bawah penyelia keuangan dan umum berperan aktif dalam 
kegiatan: 
a) Mengelola sistem otomasi di cabang dan cabang pembantu. 
b) Memeriksa kebenaran atau akurasi transaksi keuangan. 
c) Mengelola output/laporan harian dari sistem. 
d) Memantau/mengendalikan transaksi pembukuan rekening 
nasabah dan rekening keuangan cabang. 
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e) Mengelola data informasi tentang kondisi dan posisi keuangan 
cabang maupun rekening. 
f) Mengendalikan likuiditas cabang. 
g) Mengelola laporan cabang. 
h) Menangani penyelesaian bunga/ jasa dan biaya administrasi 
rekening nasabah. 
i) Mengelola masalah kepegawaian. 
j) Mengelola masalah logistik. 
k) Menyelenggarakan adminitrasi umum. 
l) Melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
m) Menerima penyeliaan dari atasan. 
9) Penyelia Layanan Nasabah 
Menyelia langsung dan berpartisipasi aktif dalam kegiatan : 
a) Melayani informasi mengenai produk jasa dalam dan luar 
negeri. 
b) Mengelola kas besar dan kas ATM. 
c) Melayani kegiatan eksternal : Payment Point, kantor Kas, Kas 
Mobil dan Capem. 
d) Mengelola transaksi giro, tabungan, deposito, dan DPLK. 
e) Melayani transaksi jasa dalam negeri (tunai, pemindahan dan 
kliring). 
f) Melayani nasabah inti dan Custodian. 
g) Mengelola kegiatan Paying Agent dan DPLK. 
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h) Melayani penerbitan Card Plus (kartu ATM), Credit card dan 
lain-lain. 
i) Membuat laporan ke Bank Indonesia dan KPKN. 
j) Melaksanakan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
k) Menerima penyeliaan dari atasan. 
10) Asisten Pelayanan Pemegang Rekening 
Di bawah penyelia layanan nasabah berperan aktif dalam 
mengelola rekening dan melayani transaksi giro, tabungan, 
deposito, DPLK, ONH dan penerbitan Credit Card, card plus, 
phone plus, dan lain-lain, dengan tanggung jawab utama : 
a) Melayani transaksi giro, tabungan, deposito, DPLK dan ONH. 
b) Melayani permintaan, menyerahkan dan memantau 
permasalahan credit card, card plus, phone plus, dan lain-lain, 
serta melaporkan kartu yang hilang ke unit pengelolanya. 
c) Melayani permintaan pencairan bunga deposito, melakukan 
verifisifikasi dan melakukan pembayarannya. 
d) Melaksanakan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
e) Menerima penyeliaan dari atasan. 
11) Asisten Pelayanan Uang Tunai/Teller 
Di bawah penyelia layanan nasabah berperan aktif dalam melayani 
transaksi tunai/kas, pemindahan dan kliring serta pelayanan 
kegiatan eksternal (Payment Point, Kas Mobil, Kantor Kas dan 
Capem) dengan tanggung jawab utama : 
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a) Melayani semua jenis transaksi kas/tunai, pemindahan dan 
kliring. 
b) Melayani kegiatan eksternal Payment Point, Kas Mobil, Kantor 
Kas dan Capem. 
c) Melaksanakan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan audit. 
d) Menerima penyeliaan dari atasan. 
e) Melalui System On The Job Training, yaitu dengan cara 
menempatkan karyawan bank di cabang-cabang yang termasuk 
dalam satu perusahaan. 
f) Memberikan imbalan berdasarkan posisi dan kinerja. 
g) Meningkatkan produktivitas pegawai. 
h) Meningkatkan komitmen integritas pegawai. 
7. Produk-Produk BNI Syariah 
a. Produk Dana 
1) BNI iB Giro (IDR & USD)  
BNI iB Giro Syariah (iB dibaca aibi = islamic Banking) merupakan 
produk yang memberikan segala kemudahan bertransaksi Giro yang 
menggunakan prinsip Wadiah Yadh Dhamanah. Giro Syariah 
mendukung usaha customer dengan kemudahan on-line pada 
cabang-cabang BNI di seluruh Indonesia. 
Wadiah Yadh Dhamanah merupakan titipan dana yang dengan 
seizin dari pemilik dana dapat dioperasikan oleh bank untuk 
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mendukung sektor riil, dengan jaminan bahwa dana dapat ditarik 
sewaktu-waktu oleh pemilik dana. 
Keunggulan:  
a) Tersedia dalam IDR dan USD. 
b) Untuk Giro perorangan IDR diberikan kartu ATM BNI Syariah 
dan penarikannya dapat dilakukan di ATM BNI, ATM LINK, 
ATM Bersama, serta ATM Cirrus. 
c) Fasilitas Phone Banking 24 jam. 
d) Fasilitas Giro On Line untuk Giro IDR. 
e) Potensi mendapatkan bonus. 
2) Tabungan iB Plus 
Tabungan iB Plus adalah tabungan yang dikelola berdasarkan 
prinsip Mudharabah Mutlaqah. Dengan prinsip ini tabungan 
nasabah akan diinvestasikan secara produktif dalam investasi yang 
halal sesuai dengan prinsip syariah. Keuntungan dari investasi akan 
dibagihasilkan antara nasabah dan bank sesuai dengan nisbah yang 
disepakati di awal pembukaan rekening tabungan. 
Manfaat yang diperoleh: 
a) Bagi hasil yang kompetitif. 
b) Saldo dibawah saldo minimum tetap mendapat bagi hasil. 
c) Kemudahan setor dan tarik on-line real time di seluruh kantor 
cabang BNI. 
d) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 
55 
 
e) Mendapatkan BNI Syariah Card yang dapat dimanfaatkan 
sebagai: BNI Phone plus, merupakan layanan perbankan 
(informasi dan transaksi) melalui telepon selama 24 jam sehari 7 
hari seminggu. 
f) Kartu ATM yang dapat digunakan melalui jaringan BNI ATM, 
ATM Bersama dan ATM Link di seluruh Indonesia serta jaringan 
ATM Internasional Cirrus di seluruh dunia. 
g) Mendapatkan fasilitas layanan : Kartu debit untuk berbelanja di 
merchant maestro /mastercard di seluruh dunia, SMS Banking, 
yaitu layanan inquiry dan transaksi perbankan melalui SMS 
secara cepat dan mudah, BNI Internet Banking, berupa layanan 
informasi, transaksi transfer, pembayaran berbagai tagihan rutin 
seperti telepon, handphone, zakat, kartu kredit , listrik, maupun 
pembelian tiket dan pulsa, yang dapat dilakukan dengan media 
internet, Fasilitas Autodebet untuk pembayaran tagihan bulanan 
seperti telepon, handphone, setoran bulanan THI, pembayaran 
angsuran pembiayaan, dll, Kemudahan mengakses kantor yang 
dapat membuka rekening syariah karena pembukaan rekening 
syariah di layani di lebih 600 kantor cabang BNI melalui Office 
Chanelling (SCO). 
3) BNI iB Tapenas 
Merencanakan dan mempersiapkan dana pendidikan sedini mungkin 
untuk buah hati adalah sebuah tindakan bijaksana. BNI Syariah 
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membantu masyarakat untuk menyiapkan pendidikan melalui BNI 
iB Tapenas. Dengan setoran sesuai kemampuan dan perlindungan 
asuransi, BNI iB Tapenas dapat membantu masyarakat mewujudkan 
rencana masa depan keluarga yang lebih baik. 
Keunggulan : 
a) Bagi hasil kompetitif, lebih tinggi dibanding tabungan biasa. 
b) Jangka waktu tabungan 1 sampai dengan 18 tahun. 
c) Manfaat asuransi hingga Rp 750.000.000,- 
d) Asuransi bebas premi untuk program Otomatis. 
e) Perlindungan asuransi jiwa plus asuransi kesehatan. 
f)  Jika terjadi risiko kematian atau cacat tetap dan/atau total pada 
penabung, maka setoran bulanan akan dilanjutkan oleh 
perusahaan asuransi hingga jatuh tempo. 
g) Setoran bulanan sesuai dengan kemampuan Anda, mulai dari Rp 
100.000,-(seratus ribu rupiah) sampai Rp 5.000.000,- (lima juta 
rupiah) per bulan. 
h) Setoran bulanan dapat didebet langsung dari rekening Tabungan 
iB Plus, Tabungan iB Prima, BNI iB Giro, BNI Taplus, BNI 
Taplus Utama atau BNI Giro Anda. 
i)  Pelayanan di lebih dari 900 kantor cabang BNI. 
4) BNI iB Deposito 
BNI iB Deposito diperuntukkan bagi mereka yang ingin memiliki 
investasi berjangka yang menguntungkan dan menenangkan. 
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Menggunakan prinsip Mudharabah Mutlaqah, BNI iB Deposito 
mengelola dana masyarakat dengan cara disalurkan untuk 
pembiayaan usaha produktif maupun pembiayaan konsumtif yang 
halal dan bermanfaat untuk kemaslahatan umat. 
Keunggulan : 
a) Dapat diperpanjang secara otomatis. 
b) Bagi hasil yang kompetitif setiap bulannya. 
c) Investasi disalurkan untuk pembiayaan di sektor yang halal. 
d) Dapat digunakan sebagai jaminan pembiayaan. 
5) BNI iB Haji 
BNI Syariah memahami bahwa setiap muslim bercita-cita 
menunaikan ibadah setidaknya sekali seumur hidup. BNI iB Haji 
dari BNI Syariah merupakan produk tabungan yang dikhususkan 
untuk memenuhi Ongkos Naik Haji (ONH) yang dikelola secara 
aman dan bersih sesuai syariah. BNI iB Haji telah tergabung dalam 
layanan online SISKOHAT (Sistem Koordinasi Haji Terpadu) yang 
memungkinkan jamaah haji memperoleh kepastian porsi dari 
Departemen Agama pada saat jumlah tabungan telah memenuhi 
persyaratan. 
Manfaat yang diperoleh : 
a) Bebas biaya administrasi. 
b) Calon haji ditutup asuransi kecelakaan diri dan kematian. 
c) Dapat melakukan setoran di seluruh cabang BNI (on line). 
58 
 
d) Setoran ringan. 
e) On-Line dengan Siskohat. 
f)  Memperoleh bagi hasil yang menarik. 
g) Fasilitas autodebet untuk setoran bulanan. 
h) Pembukaan rekening dapat dilakukan di lebih 600 Kantor Cabang 
BNI (Office Chanelling). 
6) BNI Syariah Money Changer 
Produk ini merupakan layanan BNI Syariah untuk transaksi jual beli 
valas atau Money Changer, seperti USD, SGD, dan SAR. Transaksi 
jual beli valas ini menggunakan akad Al-Sharf, yakni jual beli mata 
uang dengan menggunakan kurs yang berlaku saat transaksi (kurs 
spot). 
b. Produk Pembiayaan 
1) Pembiayaan Komersiil 
      Dalam perjalanan usaha terkadang pengusaha menghadapi 
tantangan yang membutuhkan kecepatan pengambilan keputusan, 
dimana keputusan tersebut membutuhkan dukungan modal. Untuk 
menangkap peluang emas tersebut BNI Syariah menyediakan 
pembiayaan yang dijalankan dengan prinsip syariah dengan target 
win-win solution. 
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a) BNI iB Wirausaha 
BNI iB Wirausaha (iB dibaca aibi, = islamic Banking) ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha Anda, dengan 
besarnya pembiayaan dari Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta 
yang diproses lebih cepat dan fleksibel sesuai dengan prinsip 
syariah. 
1. Jenis akad yang digunakan : 
a. Murabahah adalah prinsip jual beli barang dengan 
menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 
disepakati antara bank sebagai penjual dan nasabah sebagai 
pembeli. 
b. Mudharabah adalah kerjasama antara pihak bank sebagai 
penyedia dana 100 % sedangkan nasabah menjadi pengelola 
dana dengan keuntungan dibagi menurut kesepakatan 
nisbah bagi hasil. 
c. Musyarakah adalah kerjasama dalam penyertaan modal 
antara pihak bank dan nasabah dengan keuntungan dibagi 
menurut kesepakatan nisbah bagi hasil. 
2. Keunggulan : 
a. Proses lebih cepat dengan persyaratan mudah sesuai dengan 
prinsip syariah.  
b. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 7 tahun.  
c. Mendapatkan perlindungan asuransi jiwa gratis.  
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d. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara 
otomatis dan dapat dilakukan diseluruh kantor cabang BNI. 
3. Persyaratan Umum : 
a. Usaha telah berjalan minimal 1 tahun, dan usaha sesuai 
syariah  
b. Mengisi formulir aplikasi dengan melampirkan fotocopy;  
1) KTP suami/isteri dan kartu keluarga.  
2) Surat Nikah.  
3) NPWP.  
4) Pembiayaan sampai dengan Rp 150 juta dilengkapi 
dengan surat keterangan kelurahan/kecamatan.  
5) Untuk pembiayaan diatas Rp 150 juta dielngkapi dengan 
legalitas usaha.  
6) Bukti kepemilikan jaminan.  
b) BNI iB Usaha Kecil 
BNI iB Usaha Kecil adalah pembiayaan modal kerja atau 
investasi kepada pengusaha kecil sampai dengan Rp 10 miliar 
berdasarkan prinsip murabaha, musyarakah, mudharabah dan 
ijarah. 
1. Jenis akad yang digunakan pada produk BNI iB Usaha Kecil 
sama dengan jenis akad yang digunakan pada produk BNI iB 
Wirausaha, yakni Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah. 
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Dan juga ditambah dengan akad Ijarah, yakni perjanjian sewa 
suatu barang antara bank dengan nasabah 
2. Keunggulan : 
a. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan 
syariah terhindar dari transaksi ribawi.  
b. Akad murabahah akanmemudahkan anda mengelola 
keuangan karena besar angsuran tetap selama masa 
pembiayaan.  
c. Dengan akad mudharabah dan musyarakah akan 
memberikan rasa keadilan.  
d. Setoran angsuran dapat dilakukan di seluruh kantor cabang 
BNI.  
e. Variasi produk keuangan syariah yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan usaha Anda.  
f.  Pembiayaan dapat diberikan dalam mata uang Rupiah dan 
USD.  
3. Persyaratan Umum : 
a. Melampirkan aktivitas usaha.  
b. Identitas diri (KTP/SIM/Paspor).  
c. NPWP.  
d. Laporan aktivitas Keuangan Usaha.  
e. Menyerahkan jaminan.  
f. Kegiatan usaha telah berjalan minimal 2 tahun.  
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c) BNI iB Usaha Besar 
      Sesuai dengan falsafah dasar ekonomi syariah yaitu 
bertransaksi dengan penuh keberkahan dan saling 
menguntungkan, maka produk-produk perbankan syariah didesain 
untuk melayani dunia usaha sehingga antara pemodal dan 
pengusaha dapat bertumbuh bersama-sama dalam prinsip 
keadilan. 
      Pembiayaan Produktif dari BNI Syariah mendukung 
kemajuan usaha dengan cara mudah dan fleksibel berdasarkan 
prinsip – prinsip syariah. Cara kerja pembiayaan syariah hampir 
sama dengan cara kerja perbankan pada umumnya, sehingga 
masyarakat akan mendapati prosedur yang umum berlaku dan 
tidak rumit. Demikian pula dengan maksimum pembiayaan, BNI 
Syariah dapat membiayai korporasi yang memerlukan dana diatas 
Rp 10 milyar melalui BNI Pembiayaan Besar Syariah. 
      BNI Pembiayaan Besar Syariah adalah Pembiayaan Modal 
Kerja atau Investasi kepada pengusaha menengah dan korporasi 
diatas Rp. 10 Milyar berdasarkan prinsip Murabahah, 
Mudharabah, Musyarakah dan Ijarah. 
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1. Produk Pembiayaan BNI iB Usaha Besar 
a. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan Modal Kerja dengan akad Mudharabah/ 
Musyarakah aplofend dapat diberikan s/d 5 tahun atau dapat 
diperpanjang setiap tahun.  
b. Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan Investasi memiliki jangka waktu maksimal 7 
tahun dengan angsuran kewajiban tetap selama periode 
pembiayaan sehingga terbebas dari fluktuasi suku bunga 
pasar.  
c. Pembiayaan Beragunan Tunai (Cash Collateral Financing) 
Pembiayaan Beragunan Tunai merupakan jenis pembiayaan 
yang memungkinkan investor memperoleh pembiayaan 
dengan menjaminkan agunan dalam bentuk tunai yaitu 
deposito ataupun giro.  
d. Pembiayaan Pola Kerjasama  
BNI Syariah merupakan pembiayaan melalui pola 
kerjasama dengan multifinance, sekuritas dan asuransi 
syariah.  
e. BNI iB Trade Finance  
BNI memiliki jaringan korespondensi yang luas sehingga 
memudahkan nasabah untuk bertransaksi dengan mitra 
usaha di seluruh dunia. BNI Trade Finance Syariah meliputi 
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L/C, SKBDN dan Bank Garansi. Dengan reputasi BNI yang 
telah dikenal baik di dunia usaha, BNI Garansi Bank 
Syariah dapat meningkatkan kepercayaan mitra usaha 
nasabah institusi. Bagi perusahaan yang bergerak di bidang 
konstruksi umumnya membutuhkan adanya Surat 
Keterangan Bank yang diperlukan sebagai syarat dalam 
tender BNI Syariah menerbitkan Surat Keterangan Bank 
yang dapat mendukung kredibilitas perusahaan karena BNI 
Syariah sebagai Bank dengan mayoritas saham dimiliki oleh 
pemerintah akan memberi kesan/ image positif bagi pemilik 
proyek. 
2. Keunggulan Produk Pembiayaan BNI iB Usaha Besar: 
a. Rasa tenteram dan tenang karena pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi ribawi. Bagi pengusaha yang sangat 
memperhatikan aspek syariah dapat menggunakan 
pembiayaan ini, karena setiap produk yang diluncurkan 
akan melalui prosedur persetujuan Dewan Pengawas 
Syariah dan dalam aplikasinya akan secara periodik 
dipantau nilai syar’i nya.  
b. Akad murabahah akan memudahkan dalam mengelola 
keuangan karena jumlah yang diangsur tetap selama masa 
pembiayaan.  
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c. Dengan akad mudharabah/musyarakah akan memberikan 
rasa keadilan.  
d. Setoran dapat dilakukan di seluruh kantor Cabang BNI  
e. Variasi produk keuangan Syariah yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan usaha.  
f. Pembiayaan dapat diberikan dalam mata uang Rupiah dan 
USD.  
g. Mampu membiayai permohonan dengan nominal sama 
dengan Bank korporasi lainnya.  
d) Produk Trade Finance : 
1. Transaksi  LC Ekspor 
BNI Syariah menangani LC yang diterbitkan oleh Bank 
Koresponden untuk kepentingan nasabah seperti advising dan 
negotiating LC. Transaksi akan diproses melalui Trade 
Processing Center. Dalam transaksi LC ekspor, BNI Syariah 
dapat bertindak sebagai : 
a. Advising LC 
BNI Syariah dapat bertindak sebagai ’advising’ atas setiap 
LC yang diterbitkan oleh bank koresponden yang 
dikirimkan melalui telex, surat atau SWIFT. LC dapat 
dikirimkan langsung kepada cabang-cabang BNI Syariah 
dan akan diproses dengan cepat dan efisien, administrasi 
yang akurat  
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b. Negotiating LC 
BNI Syariah selalu siap menegosiasi LC yang diterbitkan 
oleh bank koresponden untuk kepentingan nasabah. BNI 
Syariah memiliki staf yang terlatih dan siap untuk 
menjawab kebutuhan nasabah dengan nyaman, cepat dan 
aman. Nasabah dapat mengkonversikan hasil ekspor ke 
dalam mata uang lain. 
c. Confirming LC 
BNI Syariah siap untuk mengkonfirmasi LC yang 
diterbitkan oleh bank koresponden untuk kepentingan 
nasabah. 
Keuntungan transaksi ekspor melalui BNI Syariah  
a. BNI Syariah menggunakan SWIFT dalam transaksi LC 
ekspor sehingga proses memnjadi tepat dan akurat.  
b. BNI Syariah telah membina hubungan baik dengan bank 
koresponden ternama di seluruh dunia.  
2. Import Services 
BNI Syariah memberikan layanan transaksi impor termasuk 
penanganan LC seperti pembukaan LC dan pembayaran LC.  
LC yang diterbitkan oleh BNI Syariah, pembayaran tagihan 
kepada negotiating bank akan dilakukan melalui bank 
koresponden utama BNI Syariah.  
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Keuntungan impor melalui BNI Syariah : 
a. BNI Syariah menggunakan SWIFT dalam transaksi LC 
ekspor sehingga proses memnjadi tepat dan akurat.  
b. BNI Syariah telah membina hubungan baik engan bank 
koresponden ternama di seluruh dunia.  
3. Bank Guarantee 
Untuk membantu nasabah dalam melakukan transaksi dengan 
mitra usaha di dalam maupun luar negeri, BNI Syariah dapat 
menerbitkan bank garansi untuk menjamin nasabah seperti: bid 
bonds, performance bonds dan advance payment. BNI Syariah 
dapat membuka bank garansi dengan jaminan LC (counter 
guarantee) yang diterbitkan oleh bank koresponden.  
4. SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negri). 
Untuk mendukung bisnis nasabah di dalam negeri, BNI 
Syariah dapat menerbitkan maupun menerima SKBDN dari 
bank koresponden di dalam negeri. Dengan reputasi BNI 
Syariah yang telah dikenal di dalam negeri, SKBDN BNI 
Syariah dapat diterima oleh seluruh bank di dalam negeri.  
5. Transaksi Kiriman Uang (Remittance/Fund Transfer). 
BNI Syariah memberikan layanan kiriman uang dari dan ke 
seluruh dunia melalui draft, SWIFT atau Smart Remittance. 
Kiriman uang ke luar negeri menggunakan mata uang yang 
tercata di Bank Indonesia. 
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Manfaat : 
Cepat dan aman mengirimkan uang ke luar negeri dan 
menerima kiriman dari luar negeri. 
Keunggulan: 
1. Didukung oleh lebih dari 900 cabang BNI on line dengan 
lebih 2500 ATM di seluruh Indonesia.  
2. Didukung oleh teknologi yang terpercaya sehingga kiriman 
uang dapat diterima tepat waktu.  
3. Didukung oleh aplikasi berbasis internet yang dinamakan 
’Smart Remittance’.  
6. Clean Collection 
Collection adalah pelayanan yang diberikan BNI Syariah untuk 
mendapatkan pembayaran atas dokumen atau surat berharga 
dari pihak ketiga di luar negeri. 
2) Pembiayaan Personal  
      Dalam kehidupan banyak hal-hal yang harus dipilih dan dipilah 
secara bijak. Kita harus membedakan antara “needs” dan ‘wants”. 
Kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan adalah segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk melengkapi hidup dan prasarana hidup. Keinginan 
adalah segala sesuatu yang dapat memuaskan selera, gaya dan level 
kepuasan tertentu. Untuk itu BNI Syariah menyajikan rangkaian 
jenis pembiayaan yang dikelola secara syariah diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan personal anda. 
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a) BNI iB Griya  
Melalui pembiayaan BNI iB Griya (iB dibaca aibi, = islamic 
Banking) nasabah dapat mewujudkan kebutuhan perumahan, 
kavling siap bangun ataupun renovasi rumah. Pembayaran dengan 
cara diangsur dalam periode waktu sampai dengan 15 tahun. 
Bentuk pembiayaan adalah jual beli ataupun ijarah. 
Keunggulan: 
1. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi.  
2. Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak 
berubah sampai lunas.  
3. Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
4. Uang muka ringan, minimum 10 % khusus untuk pembelian 
rumah  
5. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 
dan dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.  
6. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun  
7. Maksimum pembiayaan sampai Rp 5 miliar.  
8. Tarif bersaing.  
Persyaratan Umum : 
1. Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan 
lunas berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 
tahun untuk pengusaha.  
70 
 
2. Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 
2 tahun  
3. Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur  
4. Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank.  
b) BNI iB Oto  
BNI iB Oto merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan 
dengan proses yang mudah dan cepat berdasarkan syariah. Uang 
muka relatif ringan dan pembayaran dapat dilakukan secara debet 
otomatis. 
Keunggulan: 
1. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi. 
2. Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak 
berubah sampai lunas. 
3. Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
4. Uang muka ringan, minimum 20 % dari harga kendaraan. 
5. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 
dan dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI. 
6.   Khusus mobil buatan Jepang jangka waktu pembiayaan 
sampai dengan 8 tahun. 
7. Maksimum pembiayaan sampai Rp 1 miliar. 
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Persyaratan Umum : 
1. Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan 
lunas berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 
tahun untuk pengusaha. 
2. Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 
2 tahun. 
3. Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 
4. Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank. 
c) BNI iB Gadai Emas 
BNI iB Gadai Emas atau juga disebut Rahn merupakan 
pembiayaan dengan jaminan berupa emas (lantakan atau 
perhiasan) yang secara fisik dikuasai oleh Bank. Proses 
pembiayaan cepat dan sangat membantu bagi mereka yang 
membutuhkan dana jangka pendek untuk kebutuhan yang 
mendesak. 
Keunggulan : 
1. Cepat, karena seluruh proses hanya 30 menit. 
2. Mudah, karena dengan prosedur yang sederhana dan 
diperuntukkan untuk segenap lapisan masyarakat. 
3. Murah, karena tarif jasa penyimpanan dihitung secara harian.  
4. Menenteramkan karena dikelola secara syariah. 
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Persyaratan Umum : 
1. Memiliki identitas diri (KTP/Paspor). 
2. Memiliki rekening tabungan/ giro BNI Syariah sebagai 
rekening penampung dana gadai. 
3. Menyerahkan emas perhiasan/ lantakan (khusus emas lantakan 
harus di sertai sertifikat). 
4. Pembiayaan dapat diberikan maksimal 90 % dari nilai taksiran 
untuk emas lantakan atau 80 % dari nilai emas perhiasan 
dengan minimal Rp 1 juta. 
d) BNI iB Multijasa 
BNI iB Multijasa  adalah pembiayaan jasa konsumtif yang 
diberikan kepada masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu 
jasa misalnya pembiayaan untuk jasa pernikahan, jasa pendidikan, 
jasa kesehatan, wisata umroh/haji, dan jasa lainnya yang tidak 
bertentangan dengan syariah, dengan menggunakan akad ijarah. 
Akad ijarah adalah sewa menyewa untuk mendapatkan imbalan 
atas barang/jasa yang disewakan. 
Keunggulan : 
1. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi  
2. Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
3. Uang muka ringan, minimum 20 % dari manfaat jasa yang 
diinginkan.  
73 
 
4. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis, 
dan dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.  
5. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun.  
6.   Maksimum pembiayaan sampai Rp 500 juta.  
7. Tarif bersaing.  
Persyaratan Umum : 
1. Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan 
lunas berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 
tahun untuk pengusaha.  
2. Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 
2 tahun  
3. Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur  
4. Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank. 
B. Laporan Magang Kerja 
1. Lokasi magang kerja 
Nama   : PT. Bank Negara Indonesia Kantor Cabang 
 Syariah (Persero) 
Alamat   : Jl.Slamet Riyadi No. 318 Surakarta 
Telepon  : (0271) 642023 
2. Tanggal pelaksanaan magang kerja 
Tanggal : 1Februari s/d 28 Februari 2010 
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3. Jadwal dan rincian kegiatan magang kerja 
a. Aktivitas Harian : 
Tabel III.1 Aktivitas Harian Magang 
Waktu (WIB) Aktivitas 
07.30 Datang di kantor 
07.40 – 08.00 Berdoa dan briefing 
08.00 – 12.00 Aktivitas kerja (sesuai dengan bagian penempatan) 
Nb : peserta magang stand by dan membantu kerja  
setiap dibutuhkan. 
12.00 – 13.00 Istirahat  
13.00 – 16.00 Aktivitas kerja (sesuai dengan bagian penempatan) 
Nb : peserta magang stand by dan membantu kerja  
setiap dibutuhkan. 
16.00 Pulang 
 
Diskripsi Tabel C.1 Aktivitas Harian Magang 
1) 07.30, Datang di Kantor. 
      Pada jam ini biasanya seluruh karyawan BNI kantor Cabang 
Syariah Surakarta sudah datang di kator. Kecuali pada hari jumat, 
pada jam 07.00 biasanya para karyawan sudah datang. Karena 
aktivitas kerja dimulai pada pukul 07.30. 
      Begitu juga dengan peserta magang, pada jam-jam tersebut 
peserta magang juga diharuskan sudah berada di kantor. 
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2) 07.40 – 08.00, Berdoa dan Briefing. 
      Keseharianya pada pukul 07.40 (kecuali hari jumat, dilaksanakan 
pada pukul 07.20), untuk mengawali aktivitas kerja, sebelumnya 
kami ikut berdoa terlebih dahulu bersama dengan segenap karyawan 
yang dilaksanakan di ruang front office. Dimana kegiatan berdoa ini 
dipimpin oleh salah satu karyawan laki-laki yang setiap harinya 
bergantian. Doa yang dibaca pun khas dari BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta. 
      Setelah berdoa, salah satu dari karyawan perempuan 
membacakan hadist yang disertai dengan arti dan keterangannya, 
pembacaan hadist tersebut dimaksudkan untuk menambah wawasan 
bagi semua karyawan. Pembacaan hadist ini pun setiap harinya juga 
bergatian. 
      Kemudian setelah pembacaan hadist selesai, dilanjutkan dengan 
briefing yang dipimpin oleh pimpinan cabang atau pimpinan bidang 
operasional ketika pimpinan cabang tidak dapat hadir di kantor. Di 
dalam briefing ini, disampaikan informasi – informasi terbaru yang 
berkaitan dengan kegiatan operasional BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta, informasi dari BNI Kantor Pusat, informasi dari pihak 
intern maupun ekstern, ataupun informasi yang lainya. 
3) 08.00 – 12.00, Aktivitas Kerja. 
      Pukul 08.00 – 12.00, (kecuali hari jumat, aktivitas kerja dimulai 
pada jam 07.30) seluruh karyawan menuju meja kerjanya masing-
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masing, dan peserta magang menempati ruang sesuai dengan jadwal 
penempatan mingguan. Selama kurang lebih 4 (empat) jam, seluruh 
karyawan bekerja sesuai dengan bidang kerjanya. Dan untuk peserta 
magang harus berperan aktif serta harus selalu siap ketika 
dibutuhkan untuk membantu kegiatan kerja. Peserta magang pun 
diberi kebebasan untuk bertanya setiap saat, mengenai hal-hal yang 
ingin diketahui sesuai dengan bidang penempatan. 
4) 12.00 – 13.00, Istirahat. 
      Pada jam ini seluruh karyawan (kecuali karyawan front office 
untuk jam istirahat bergantian dengan sesama karyawan front office 
yang lain) beristirahat untuk sholat dan makan siang. Peserta magang 
pun juga diberi kesempatan untuk beristirahat pada jam ini dengan 
kegiatan yang sama, yakni sholat dan makan siang. 
5) 13.00 – 16.00, Aktivitas Kerja. 
      Hampir sama dengan kegiatan yang dilakukan pada jam 08.00 – 
12.00, pada jam ini seluruh karyawan kembali ke meja kerjanya 
masing-masing dan melanjutkan aktivitas kerjanya kembali setelah 
beristirahat. Peserta magang pun juga melakukan hal yang sama, 
yakni kembali ke ruang sesuai dengan bidang penempatan. Aktivitas 
yang dilakukan pun juga sama, yakni harus berperan aktif serta 
selalu siap ketika dibutuhkan untuk membantu kegiatan kerja. 
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6) 16.00, Pulang. 
      Pada jam ini, biasanya peserta magang sudah diperbolehkan 
untuk pulang. Namun hampir seluruh karyawan pada jam ini mereka 
belum beranjak untuk pulang, Mereka masih banyak yang sibuk 
untuk menyelesaikan pekerjaanya. Tetapi untuk kegiatan pelayanan 
nasabah, pada jam ini sudah ditutup. 
b. Jadwal Pekanan : 
Tabel III.2 Jadwal Pekanan Magang 
No. Minggu ke Penempatan 
1 Minggu 1 Bagian operasional (administrasi pembiayaan) 
2 Minggu 2 Bagian umum dan keuangan 
3 Minggu 3 Bagian pelayanan nasabah 
4 Minggu 4 Bagian pemasaran 
 
Diskripsi tabel C.2 jadwal pekanan 
1) Minggu ke 1, Bagian Operasional (Administrasi Pembiayaan). 
      Pada minggu ini kami ditempatkan di bagian operasional 
(administrasi pembiayaan). Dimana pada bagian ini ruang 
lingkupnya secara garis besar mencakup kegiatan pengelolaan 
administrasi perkreditan, memantau proses pemberian kredit, 
pengelolaan penerbitan jaminan bank, verisifikasi data/ informasi 
mengenai debitur/ calon debitur, mengelola daftar hitam/ nasabah 
cek kosong, mengelola transaksi dan administrasi kliring (termasuk 
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KU/ inkaso DN), melakukan entry transaksi keuangan kliring/ 
pemindahan kedalam sistem, mengelola transaksi jasa luar negeri 
(LC, OTR, ITR), melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan 
audit. 
      Selama sepekan kami berada di bagian ini, kami banyak 
mengamati mengenai bagaimana tata cara pengelolaan administrasi 
perkreditan, pengelolaan penerbitan jaminan bank, verisifikasi data/ 
informasi mengenai debitur/ calon debitur, mengelola daftar hitam/ 
nasabah cek kosong, mengelola transaksi dan administrasi kliring, 
melakukan entry transaksi keuangan kliring/ pemindahan ke dalam 
sistem, serta melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan 
audit. Namun dari semua hal yang dapat kami amati dan kami temui, 
tidak sepenuhnya kami diberi kesempatan untuk mencoba 
melakukan kegiatan-kegiatan tersebut. Hanya saja kami diberikan 
kesempatan untuk merapikan berkas-berkas formulir kesepakatan 
pembiayaan kredit dari nasabah yang sudah lunas, membukukannya, 
serta mendapat keterangan apa yang dimaksud dengan transaksi 
keuangan kliring dan bagaimana mekanismenya. Kami juga 
diberikan kesempatan untuk melihat cara entry transaksi keuangan 
kliring/ pemindahan ke dalam sistem. 
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2) Minggu ke 2, Bagian Keuangan dan Umum. 
      Di minggu ke dua bulan Februari, kami ditempatkan pada bagian 
keuangan dan umum. Secara garis besar, ruang lingkup pada bagian 
keuangan dan umum ini mencakup masalah pemeriksaan kebenaran 
atau akurasi transaksi keuangan, pengelolaan output/laporan harian 
dari sistem, menyelenggarakan adminitrasi umum,  pengelolaan 
masalah kepegawaian, pengelolaan masalah logistik, pengelolaan 
laporan cabang, melakukan perbaikan/penyempurnaan hasil temuan 
audit. 
      Dari rangkaian garis besar kegiatan pada bagian keuangan dan 
umum, pada minggu kedua ini kami tidak terlalu banyak dilibatkan 
secara langsung dalam kegiatan operasionalnya, meski demikian 
kami dapat mengamati banyak hal, mulai dari tata cara pengelolaan 
output/laporan harian dari sistem,  pengelolaan masalah 
kepegawaian, sampai pada pengelolaan masalah logistik / sarana 
prasarana yang ada di BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
3) Minggu ke 3, Bagian Pelayanan Nasabah. 
      Bulan Februari minggu ke 3, kami ditempatkan di bagian 
pelayanan nasabah. Pada bagian ini secara garis besar kegiatannya 
berkaitan dengan nasabah, mulai dari pemberian informasi produk 
(giro, tabungan, deposito), pelayanan transaksi jasa dalam negeri 
(tunai, pemindahan dan kliring), menerima dan menyelesaikan setiap 
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keluhan yang dirasakan nasabah yang berkaitan dengan jasa yang 
diberikan oleh BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
      Dalam pelayanan terhadap nasabah dikenal prinsip KYC (know 
your customer), dan salah satu bentuk dari prinsip tersebut adalah 
dengan cara pemberian surat ucapan terima kasih kepada nasabah 
atas kepercayaannya kepada BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
Selama sepekan kami di bagian pelayanan nasabah, kami diberi 
kepercayaan untuk membuat surat ucapan terima kasih tersebut yang 
ditujukan kepada nasabah debitur. Dan selama sepekan itu juga, 
kami belum diberi kesempatan untuk berhubungan / kontak secara 
langsung dengan nasabah (memberikan pelayanan). 
4) Minggu ke 4, Bagian Pemasaran. 
      Di minggu ke empat ini kami diberi kesempatan untuk belajar di 
bagian pemasaran. Pada bagian pemasaran ini ruang lingkupnya 
mencakup masalah pemasaran produk dan jasa bank kepada nasabah 
atau calon nasabah, mengelola permohonan kredit ritel dan 
pemantauan nasabah dan kolektibilitas kredit, membina hubungan 
dan memantau perkembangan aktifitas nasabah wholesale dan 
midlle, melakukan penelitian potensi perekonomian daerah dan 
menyusun peta bisnis. 
      Sama halnya pada minggu ke 2, selama sepekan kami di bagian 
pemasaran, kami tidak dilibatkan sekalipun ke dalam kegiatan 
operasional pemasaran, seperti halnya terjun ke lapangan / on the 
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spot, guna menjemput nasabah baik untuk keperluan penagihan 
ataupun pemasaran produk. Meskipun demikian, selama waktu 
sepekan tersebut kami dapat mengamati bagaimana strategi yang 
digunakan oleh BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta dalam 
pengelolaan permohonan kredit ritel, pemantauan nasabah dan 
kolektibilitas kredit, membina hubungan dan memantau 
perkembangan aktifitas nasabah. 
      Adanya waktu luang selama sepekan di bagian pemasaran ini, 
kebanyakan kami manfaatkan untuk pengumpulan serta pencatatan 
informasi / data yang nantinya akan kami gunakan untuk pembuatan 
laporan magang kerja serta pembuatan tugas akhir. 
 
C. Pembahasan Masalah 
1. Mekanisme  Analisis Pembiayaan pada BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta. 
a. Garis Besar Proses Analisis Pembiayaan.  
      Tujuannya adalah untuk menyediakan sarana analisis pembiayaan 
yang mantap dan efisien dalam rangka pengambilan keputusan 
pembiayaan yang sehat. 
Secara garis besar, proses analisis pembiayaan kecil meliputi 8 langkah, 
yaitu : 
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Gambar III.2 Alur Proses Analisis Pembiayaan. 
 
1) Screening. 
a) Menerima berkas aplikasi permohonan pembiayaan dari nasabah / 
calon nasabah pembiayaan. 
b) Meneliti kondisi calon nasabah untuk mengetahui kemungkinan 
ada / tidaknya pelanggaran terhadap larangan pemberian 
pembiayaan. 
c) Input larangan pemberian pembiayaan ; 
d) Ketentuan pemerintah / BI. 
e) Ketentuan BNI Syariah. 
f)  Ketentuan syariah Islam / MUI. 
 
Pengumpulan data 
Verivikasi data 
Analisis laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainya 
Penilaian resiko 
Analisis proyeksi keuangan 
Evaluasi kebutuhan keuangan 
Struktur fasilitas pembiayaan 
Screening 
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2) Pengumpulan data. 
a) Menyusun rencana pengumpulan data ( antara lain : menetapkan 
jenis data yang diperlukan, sumber data dan cara 
memperolehnya). 
b) Melaksanakan pengumpulan data. 
c) Menyeleksi data yang perlu / tidak perlu. 
3) Verifikasi data. 
a) Melakukan pemeriksaan setempat (pemeriksaan fisik / OTS). 
b) Melakukan verifikasi data barang agunan kepada pihak 
berwenang. 
c) Meminta informasi bank kepada BI / bank lain / lembaga 
pembiayaan lainya. 
d) Checking kepada pemberi, pemasok, pesaing maupun pihak 
ketiga lainya. 
4) Analisis laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainya. 
a) Analisis rasio. 
b) Analisis pernyataan laba / rugi dan neraca. 
c) Analisis rekonsiliasi modal dan harta tetap. 
d) Analisis pernyataan pengadaan kas. 
e) Analisis aspek-aspek perusahaan lainya, seperti aspek umum dan 
manajemen, hubungan dengan bank dan / atau lembaga 
pembiayaan tekinis dan produksi, pemasaran, keuangan, proyeksi 
keuangan, resiko, aspek syariah dan evaluasi agunan pembiayaan. 
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5) Penilaian risiko. 
a) Identifikasi risiko. 
b) Penilaian risiko umum dan khusus serta pengaruhnya terhadap 
pembiayaan yang diberikan. 
c) Penilaian risiko sebagai dasar asumsi proyeksi arus kas. 
6) Analisis proyeksi keuangan. 
a) Menysusn asumsi-asumsi, menyesuaikan / merubah asumsi 
dengan mempertimbangkan risiko tertentu. 
b) Perhitungan margin, nisbah dan ujroh. 
c) Menyusun proyeksi arus kas dalam sekenario wajar (khusus 
pembiayaan investasi murabahah, mudharabah, dan 
musyarakah). 
d) Proyeksi laba / rugi dan neraca. 
7) Evaluasi kebutuhan keuangan. 
Analisis proyeksi arus kas tersebut untuk menentukan jumlah dan 
kapan terjadinya kekurangan atau surplus kas untuk menentukan 
jenis pembiayaan, agunan dan syarat-syarat pembiayaan. 
8) Struktur fasilitas pembiayaan. 
a) Menetapkan jenis, jumlah dan sifat pembiayaan yang akan di 
berikan. 
b) Menetapkan agunan yang diperlukan dan kemungkinan 
pengikatan serta penutupan asuransinya. 
 
85 
 
c) Menetapkan syarat-syarat pembiayaan. 
      Dalam melaksanakan proses analisis pembiayaan tersebut, 
pegawai / pejabat yang bersangkutan diberikan wewenang dan 
tanggung jawab dalam pelaksanaannya. 
b. Pembahasan Proses Analisis Pembiayaan pada BNI Syariah. 
1) Screening. 
      Merupakan tahap awal dalam proses analisis pembiayaan dimana 
pada tahap ini yang pertama kali dilakukan adalah penerimaan 
berkas permohonan pembiayaan dari nasabah, kemudian dilakukan 
identifikasi terhadap nasabah yang bersangkutan dengan tujuan 
untuk mengetahui kemungkinan ada / tidaknya pelanggaran terhadap 
larangan pemberian pembiayaan, yang selanjutnya dari hasil 
identifikasi tersebut kemudian dikorelasikan dengan aturan-aturan 
pembiayaan dari pemerintah / BI, BNI sendiri, serta dari MUI. 
2) Pengumpulan data. 
      Merupakan bagian yang sangat penting dan harus dilakukan pada 
permulaan sekali waktu proses analisis pembiayaan, karena apabila 
data yang dianalisis tidak benar, maka hasil analisisnya juga tidak 
benar. 
      Pengumpulan data harus diarahkan pada pengumpulan informasi 
yang lengkap, akurat dan up to date, dilakukan secara langsung dan 
aktif dari nasabah pembiayaan, pihak ke 3 dan sumber data lainya. 
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a) Prosedur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.3 Prosedur  Pengumpulan Data 
 
b) Sumber dan methode pengumpulan data. 
      Pengumpulan data dilakukan pada sumber-sumber data yang 
dapat dipercaya dan tidak hanya terbatas pada nasabah 
pembiayaan. 
1. Pengumpulan data dapat bersumber dari : 
a. Nasabah. 
b. Pihak ke 3. 
c. Perpustakaan / penerbitan-penerbitan, brosur, majalah, surat 
kabar dll. 
Melakukan pertemuan dengan nasabah baik di kantor BNI 
Syariah maupun ditempat nasabah dalam rangka pengumpulan 
dan penelitian data 
Mengumpulkan data dari : 
a. Pihak ke 3 dengan kunjungan setempat, telepon, surat dsb 
b. Perpustakaan, publikasi, majalah, surat kabar dsb 
Melakukan kunjungan setempat ke tempat usaha, toko, pabrik, 
atau gudang nasabah pembiayaan, lokasi jaminan dsb 
Melakukan verifikasi 
Memberitahukan kepada nasabah tentang maksud 
pengumpulan data sebelum dilakukan pertemuan / kunjungan 
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d. Internet BNI Syariah (file, berkas nasabah, laporan nasabah 
bagi yang sudah / pernah menjadi nasabah). 
2. Garis besar dari pengumpulan data / informasi adalah sbb : 
Tabel III.3 Garis Besar dari Pengumpulan Data / Informasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Batas waktu pengumpulan data untuk pembuatan PAP 
(Perangkat Aplikasi Pembiayaan) ditetapkan maksimal 2 
minggu. Apabila dalam waktu yang ditetapkan tersebut 
nasabah tidak dapat melengkapi data yang diminta bank, maka 
berkas-berkas permohonan pembiayaan dikembalikan kepada 
pemohon pembiayaan (nasabah / calon nasabah) 
Sumber data Metode pengumpulan 
Nasabah Nasabah datang ke Bank 
Pegawai bank mengunjungi / 
meninjau nasabah : 
1. Kantor pusat 
2. Lokasi usaha 
3. Lainya 
Pihak ke 3 Pegawai bank mengunjungi / 
menghubungi : 
1. Departemen terkait 
2. Instansi pemerintah lainya 
3. Organisasi niaga / 
assosiasi 
4. Bank lain 
5. Pemasok 
6. Pembeli 
7. Lainya 
Perpustakaan / 
penerbitan 
Penelitian melelui brosur, 
kepustakaan, majalah dan 
penerbit-penerbit lainya. 
Data 
Seluruh 
informasi 
yang 
dibutuhkan 
untuk 
melengkapi 
perangkat 
aplikasi 
pembiayaan. 
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4. Setiap pertemuan / call dengan nasabah dan kunjungan 
setempat (site visit), harus dibuatkan laporanya dalam waktu 
paling lama 5 (lima) hari kerja dan di tuangkan dalam formulir 
call memo / FKS (Formulis Kunjungan Setempat) laporan-
laporan tersebut dibuat oleh pejabat / pegawai yang melakukan 
pertemuan / peninjauan tersebut. Dalam hal pertemuan atau 
peninjauan setempat dilakukan oleh 2 orang atau lebih, maka 
secara bersama-sama menandatangani laporan dimaksud. 
5. Khusus untuk data keuangan perusahaan, apabila nasabah / 
calon nasabah yang bersangkutan, belum dapat membuat / 
menyampaikan laporan keuangan, ditetapkan sebagai berikut ; 
laporan keuangan di mungkinkan untuk dibuatkan oleh petugas 
Bank (pengelola pemasaran) dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pada laporan keuangan di cantumkan nama dan tanda 
tangan staff Bank yang menyusunkan 
b. Nasabah menandatangani laporan keuangan tersebut 
sebagai tanda persetujuanya 
c. Maksimal 3 (tiga) kali atau 3 (tiga) tahun berturut-turut dan 
disusun atas dasar data yang telah diverivikasi. 
d. Pengelola pemasaran berkewajiban untuk membina 
nasabahnya agar setelah 3 (tiga) kali atau 3 (tiga) tahun 
dibuatkan, nasabah pembiayaan sudah dapat menyusun 
laporan keuanganya sendiri. 
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6. Penyampaian surat-surat ijin usaha 
Persyaratan ijin usaha untuk nasabah kecil syariah diberikan 
kelonggaran sbb : 
a. Untuk pembiayaan maksimum s/d Rp. 2,5 juta tidak wajib 
menyampaikan surat ijin usaha / surat keterangan usaha. 
b. Untuk pembiayaan maksimum diatas Rp. 2,5 s/d 50 juta 
minimal harus ada surat keterangan usaha atau sejenisnya 
dari kepala desa / kecamatan 
c. Untuk pembiayaan maksimum diatas Rp. 50 juta harus ada 
legalitas usaha sesuai ketentuan perijinan yang berlaku 
untuk bidang usaha masing-masing (misal SITU, TDP, 
SIUP dll). 
3) Verifikasi data. 
      Verivikasi data pada pihak ke tiga dan nasabah, tujuannya adalah 
untuk menjamin atau meyakini kebenaran dan keakuratan data atau 
informsi yang telah dikumpulkan. 
      Sebelum membuat PAP, data dan / atau informasi yang 
dikumpulkan harus diverifikasi / dicek pada pihak ketiga atau dicek 
kebenaranya melalui OTS dan penelitian dokumen. 
      Dalam hal permintaan informasi kepada pihak pemasok / 
pembeli untuk memverifikasi hutang/ piutang nasabah sulit 
dilakukan, maka verifikasi dapat dilakukan melalui bukti-bukti 
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pembukuan yang ada pada perusahaan (misal ; voucher, kwitansi, 
DO dan sejenisnya). 
1. Prosedur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.4 Prosedur Verifikasi Data. 
2. Pengelolaan pemasaran harus melakukan verifikasi terhadap data 
nasabah untuk menentukan kebenaran, kewajaran, dan ketepatan 
data dimaksud melalui pemerikasaan setempat dan penelitian 
pada pihak ke 3 (tiga). 
Sebelum dilakukan verifikasi agar dilakukan terlebih dahulu 
persiapan-persiapan antara lain berupa : 
a. Tujuan verifikasi 
b. Penetapan secara jelas tentang pos-pos harta / hutang dan 
aktivitas perusahaan yang akan diverifikasi 
c. Pejabat/pegawai perusahaan nasabah/pihak ke 3 lainnya yang 
akan ditemui/ dikunjungi dan dimintai penjelasan. 
Mengumpulkan data 
(lihat prosedur pengumpulan data) 
Melakukan verifikasi pada bank lain yang mempunyai 
hubungan dengan nasabah / calon nasabah 
Melakukan verifikasi pada pembeli dan pemasok / penjual 
Melakukan verifikasi  pada kantor / pabrik/ toko tempat 
usaha nasabah/ lokasi jaminan, dsb 
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3. Garis besar pelaksanaan verifikasi pada pihak ke 3 adalah sebagai 
berikut: 
Tabel III.4 Garis Besar Pelaksanaan Verifikasi pada Pihak Ke 3 
Sumber data Methode 
Informasi penting yang 
diperlukan 
Bank* Telex/ telepon/ 
Surat 
wawancara 
o Jenis fasilitas pembiayaan, 
max dan outstanding 
o Saldo giro/ bank 
o Kewajiban yang telah 
jatuh tempo 
Pembeli** Telepon/surat 
wawancara 
o Volume pembelian dari 
nasabah 
o Syarat-syarat pembelian 
o Waktu penyerahan 
o Outstanding piutang 
nasabah 
o Kepuasan atas produk/ 
jasa nasabah 
Pemasok/ 
leveransi*** 
Telepon/surat 
wawancara 
o Volume pembelian dari 
nasabah 
o Syarat-syarat pembelian 
o Waktu penyerahan 
o Riwayat pembayaran 
o Jumlah hutang debitur 
Perpustakaan/ 
penerbitan 
Penelitian 
kepustakaan 
dan penerbitan 
o Informasi pasar dan 
persaingan 
o Informasi produk / jasa 
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Keterangan : 
*Informasi bank : Memilih bank-bank yang memberitahukan 
pembiayaan kepada perusahaan nasabah (bila  ada). 
Minimum ; 1 Bank. 
**Penelitian pada pembeli :  Memilih pembeli-pembeli utama atas 
Produk atau jasa dari perusahaan nasabah. 
Minimum ; 1 Pembeli. 
***Penelitian pada pemasok : Memilih supplier utama dari 
perusahaan Nasabah. 
Minimum ; 1 Pemasok. 
4. Dalam melaksanakan verifikasi pada pihak  ke3 perlu 
diperhatikan juga mengenai reputasi dari pihak-pihak yang 
memberikan informasi dan kewajaran dari informasi sendiri. 
5. Garis besar pelaksanaan verifikasi / pemeriksaan setempat pada 
nasabah adalah sebagai berikut 
 
 
 
 
 
 
 
93 
 
Tabel III.5 Garis Besar Pelaksanaan Verifikasi Setempat pada 
Nasabah 
Sumber 
data 
Methode 
Informasi penting yang 
diperlukan 
Kantor pusat 
nasabah 
Kunjungan / 
pemeriksaan 
setempat 
Kas dan bank 
Persediaan 
Harta tetap 
Keadaan pegawai 
Piutang dagang 
Hutang dagang 
o Pabrik 
o Toko 
o Lokasi 
proyek 
o Lokasi 
jaminan 
o Lokasi 
usaha 
Pemeriksaan 
setempat 
Persediaan 
Harta tetap 
Fasilitas produksi (pabrik) 
Proyek (konstruksi) 
Tempat penjualan/ 
penyimpanan (perdagangan) 
Penjualan / hasil produksi 
Keadaan / kondisi pegawai 
Barang jaminan 
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6. Verifikasi secara phisik dengan pemeriksaan setempat meliputi : 
Tabel III.6 Verifikasi Secara Phisik dengan Pemeriksaan 
Setempat 
 
a. Kas & bank : posisi akhir 
b. Piutang : penerimaan 
tagihan 
c. Persediaan : 
o Jumlah unit per jenis 
barang 
o Perkiraan harga pasar 
o Menurut jenis barang 
o Kondisi 
d. Tanah 
o Lokasi 
o Keadaan (letak, 
keguanaan) 
o Plotting 
o Bukti kepemilikan & 
harga pasar 
e. Bangunan 
o IMB 
o Lokasi 
o Kondisi 
o Pemanfaatan 
o Efisiensi 
o Harga pasar 
o Penghuni 
f. Mesin-mesin dan 
peralatan 
o Bukti kepemilikan 
(faktur, kwitansi) 
o Kondisi dan kapasitas 
o Pemanfaatan / 
kegunaan 
o Efisiensi dan harga 
pasar 
g. Hutang : kelancaran 
pembayaran 
h. Fasilitas produksi 
o Kondisi 
o Efisiensi 
o Teknologi 
o Kuwalitas 
i. Proyek (konstruksi) 
o SPK (kontrak) 
o Lokasi proyek 
o Tingkat penyelesaian 
o Hambatan/ kesulitan & 
efisiensi 
o Tenaga terdidik, terlatih 
o Kwlitas & tegnologi / 
peralatan 
j. Saluran penjualan & 
tempat penyimpanan 
o Sistem distribusi 
o Kondisi & kapasitas 
gudang 
o Kwalitas produksi 
o Volume penjualan dsb 
k. Tenaga kerja / 
kepegawaian 
o Tenaga pimpinan 
o Jumlah 
o Kemampuan keahlian 
o Tenaga adaministrasi / 
buruh 
o Jumlah, kemampuan / 
keahlian 
o Keadaan, kepuasan 
(penilaian secara 
umum) 
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7. Proses pelaksanaan verifikasi secara garis besar adalah sebagai 
berikut : 
Verifikasi pada pihak ketiga 
 
 
 
Verifikasi secara phisik 
 
 
 
 
 
 
Dapat  
          
 
 
Gambar III.5  Proses Pelaksanaan Verifikasi Secara Garis Besar. 
 
Hasil verifikasi supaya dituangkan kedalam formulir laporan 
kunjungan setempat / call memo. 
 
 
D
at
a 
ya
ng
 
di
ku
m
pu
lk
an
 Memeriksa 
hubungan 
dengan 
bank lain 
Memeriksa 
hubungan 
dengan 
pembeli 
utama 
Memeriksa 
hubungan 
dengan 
pemasok 
utama 
Memeriksa 
kantor pusat 
nasabah 
Memeriksa 
pabrik atau 
fasilitas 
pendukung 
lainnya 
Kewajaran / kebenaran data 
tidak atau dapat diterima ? 
Mulai 
menyiapkan 
PAP 
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4) Analisis laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan lainnya. 
a. Analisis rasio dan intepretasinya . 
Analisis rasio dan intepretasinya harus dibuat atas laporan 
keuangan nasabah. 
1) Prosedur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.6 Analisis Rasio dan Intepretasinya. 
 
Meneliti trend ratio-ratio keuangan nasabah 
selama periode laporan keuangan yang dianalisis 
Menentukan apakah trend ratio tersebut wajar 
atau tidak dibandingkan dengan usaha sejenis 
lainya 
Menentukan sebab-sebab atau alasan perubahan 
sesuatu ratio dengan menilai kembali ratio-ratio 
yang lain atau data keuangan lainya yang 
berkaitan 
Penelitian pada nasabah, pembeli atau pemasok 
tertentu yang dipilih dan kepustakaan untuk 
mengetahui alasan yang melatarbelakangi  
perubahan atau trend tersebut jika dari data 
keuangan yang ada tidak mencukupi 
Menghubungkan pengaruh trend tersebut 
terhadap penjualan, pendapatan, pengadaan 
kas dan kemampuan membayar kembali 
nasabah pembiayaan pada masa yang akan 
datang 
In
te
pr
et
as
i t
re
nd
 r
at
io
 
97 
 
2) Proses pelaksanaan intepretasinya ratio keuangan dengan 
menggunakan PAP 03 (FAK (Formulir Analisis Keuangan)) 
secara garis besarnya adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Tidak 
Ya 
 
 
 
 
Gambar III.7 Proses Pelaksanaan Intepretasinya Ratio Keuangan 
dengan Menggunakan PAP 03 (FAK). 
 
3) Rumus perhitungan CR, DER, dan DSC adalah sebagai 
berikut: 
CR (Current Ratio) =  Aktiva lancar 
Hutang lancar 
DER (Dept to Equity Ratio) =  Total Hutang 
Total modal 
DSC (Dept Service Coverage) = EAT + (biaya margin) 
Angsuran pokok + (margin) 
 
R
at
io
-r
at
io
 
ku
nc
i 
M
en
el
iti
 
tr
en
d 
ra
tio
 Menentukan 
kewajaran/ 
kelaziman trend 
ratio tersebut 
Data keuangan mencukupi/ 
tidak mencukupi 
Meneliti sebab-sebab dan 
alasan terjadinya trend tersebut 
Menafsirkan arti dan 
menentukan pengaruh 
Mewawancarai 
nasabah 
Penelitian pada 
pembeli dan 
pemasok 
tertentu 
Melaksanakan 
penelitian pasar 
dan situasi 
persaingan 
Melaksanakan 
analisis risiko 
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4) Ketentuan covenant CR & DER untuk nasabah kelayakan 
usaha syariah ditetapkan sama untuk semua sektor/ sub sektor 
ekonomi, yaitu : 
Minimum CR = 1, 2x 
Maximum DER = 2, 5x 
5) Khusus untuk perusahaan dalam masa pembangunan, baik 
nasabah maupun calon nasabah, persyaratan CR tidak 
diberlakukan. 
6) Pelanggan covenant CR yang disebabkan oleh adanya bagian 
hutang jangka panjang menjadi hutang lancar tidak diperlukan 
persetujuan khusus sepanjang sumber dana yang bersal dari 
EAT dan penysutan dapat mengcover  bagian lancar dari 
hutang jangka panjang tersebut. 
b. Analisis resiko 
Adalah untuk mengidentifikasi dan menganalisis dampak dari 
seluruh risiko nasabah sehingga keputusan pembiayaan yang 
diambil sudah memperhitungkan risiko yang ada. 
Penilaian risiko mencakup 2 (dua aspek) : 
1) Risiko umum. 
2) Risiko khusus. 
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a) Prosedur analisis resiko umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.8 Prosedur Analisis Resiko Umum. 
 
*)keterangan : komponen dari masing-masing 4 (empat) 
bidang risiko meliputi : 
 
 
 
 
 
1. Menggunakan daftar rating industri risiko industri 
yang dibuat oleh divisi MAR. 
2. Menggunakan hasil analisis keuangan. 
3. Menggunakan kondisi bisnis 
4. Menggunakan analisis penilaian manajemen 
Menentukan angka rating untuk 4 (empat) bidang risiko 
sebagai berikut : 
1. Rating industri                 3. Penilaian keuangan 
2. Manajemen                      4. Kondisi bisnis 
Menghitung angka rating tertimbang 
(angka rating x bobot relative) 
Menjumlahkan keseluruhan angka rating tertimbang 
Menentukan klasifikasi dari nasabah pembiayaan 
Menentukan apakah PAP akan diproses 
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Tabel III.7 Komponen 4 (Empat) Bidang Risiko. 
Bidang risiko 
Industri Kondisi 
bisnis 
Penilaian 
keuangan 
Manajemen 
1. Karakteristik 
industri 
a. Struktur 
industri 
b. Penilaian sisi 
suply 
c. Penilaian sisi 
permintaan 
d. Lingkungan 
eksternal 
2. Riwayat NPL 
a. NPL bisnis 
total 
pembiayaan 
b. NPL 
subjektor / 
total 
pembiayaan 
c. Subjektor 
3. Kinerja 
keuangan 
industri 
a. Likuiditar 
b. Leverage 
c. Profitabilitas 
d. size 
1. Aspek 
pemasaran 
2. Aspek 
produksi 
teknis 
Likuiditas 
Leverage 
Profitabilitas 
Pertumbuhan 
Efisiensi 
kapasitas 
1. Aspek 
menejemen 
2. Aspek 
umum 
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b) Prosedur analisis risiko khusus. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.9 Prosedur Analisis Risiko Khusus. 
c. Rekonsiliasi modal dan harta tetap 
Kewajaran modal dan harta tetap nasabah harus dicek / 
direkonsiliasi terlebih dahulu sebelum dilakukan analisis ratio. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Membahas risiko khusus yang diidentifikasikan tersebut 
secara jelas 
Membuat analisis arus kas (untuk pembiayaan yang 
menggunakan arus kas) 
Mengidentifikasi risiko khusus 
Menggunakan hasil analisis keuangan & wawancara 
dengan nasabah 
102 
 
1. Prosedur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.10 Alur Rekonsiliasi Modal dan Harta Tetap 
 
2. Proses pelaksanaan rekonsiliasi laporan keuangan adalah : 
 
 
 
 
 
Jika tidak sesuai 
Melakukan verifikasi  
pergunakan formulir analisis  
keuangan (FAK) 
Gambar III.11 Proses Pelaksanaan Rekonsiliasi Laporan Keuangan. 
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Pengumpulan formulir modal dan formulir rekonsiliasi 
harta tetap 
Teliti apakah saldo akhir modal sama dengan modal pada 
neraca, apakah seluruh laba bersih diakumulir kedalam 
modal 
Teliti apakah pembelian barang modal bruto sesuai 
dengan data yang diberikan oleh nasabah dalam laporan 
keuangan 
Lakukan verifikasi dengan mewawancarai nasabah atau 
melakukan penelitian pada pihak ketiga jika data tidak 
konsisten 
Meneruskan dengan membuat analisis ratio 
Laporan 
keuangan 
(auditet / 
HS) 
Pengisisan 
formulir 
pernyataan 
rugi / laba 
Pengisian 
formulir 
neraca 
Membuat 
rekonsiliasi 
modal 
Membuat rekonsiliasi 
harta tetap 
Membuat analisis ratio 
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d. Pernyataan pengadaan kas 
Analisis pernyataan pengadaan kas harus dibuat atas laporan 
keuangan nasabah pembiayaan. 
1. Prosedur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.12 prosedur Pernyataan Pengadaan Kas 
 
2. Proses analisis pernyataan pengadaan kas adalah sebagai 
berikut : 
 
 
 
 
 
Pergunakan formulir analisis keuangan (FAK) 
 
    Selesai 
Gambar III.13 Proses Analisis Pernyataan Pengadaan Kas 
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Hitung pengadaan dana operasi bruto 
Hitung total sumber kas operasional dan total 
keperluan kas operasional dapatkan 
pengadaan kas operasional netto 
Hitung sumber-sumber kas non operasional 
dan total keperluan kas non operasional 
dapatkan pengadaan kas non operasional netto 
Tentukan kenaikan / penurunan kas netto 
Laporan 
keuangan 
(auditet / HS) 
Pengisian 
formulir 
neraca 
Menentukan 
kenaikan / 
penurunan 
kas netto 
cocok 
Ya 
Pengisisan 
formulir 
pernyataan 
pengadaan kas 
teliti 
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e. Analisis aspek-aspek perusahaan lainnya. 
1. Dalam mempertimbangkan permohonan pembiayaan, selain 
menganalisis laporan keuangan juga dilakukan analisis aspek-
aspek perusahaan lainnya, yaitu : 
1) Aspek umum dan manajemen. 
a) Apakah surat permohonan pembiayaan, akad perjanjian, 
dan dokumen lainnya telah ditandatangani oleh pejabat 
yang berwenang sesuai anggaran dasar perusahaan. 
b) Manajemen perusahaan 
c) Jumlah tenaga kerja yang dimiliki 
d) Key persons. 
e) Hasil penilaian / analisis tersebut dituangkan dalam MPP 
(Memorandum Pengusulan Pembiayaan) (PAPOL). 
2) Aspek hubungan dengan bank. 
Analisis terhadap aspek-aspek hubungan nasabah / calon 
dengan BNI syariah maupun bank lainya. 
3) Pemasaran. 
Kemampuan untuk memasarkan produk / jas perusahaan 
saat ini dan yang akan datang, posisi persaingan dengan 
perusahaan sejenis. 
a)  Sarana distribusi. 
b) Realisasi penjualan. 
c)   Rencana penjualan. 
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d) Hubungan dengan pemasok. 
e)   Posisi persaingan. 
f)   Prospek usaha. 
4) Aspek teknis dan produksi / pembelian. 
a)  Sektor industri (lokasi, kondisi, kontinuitas). 
b) Sektor perdagangan (lokasi, kondisi, realisasi pembelian 
barang dengan pemasok dominan, kontinuitas pengadaan  
barang dagang). 
c)  Sektor jasa kontruksi (proyek yang dikerjakan, peralatan 
yang dimiliki, jumlah tenaga kerja, hambatan-hambatan). 
5) Aspek syariah. 
Meninjau apakah bidang usaha calon nasabah / nasabah 
tidak bertentangan dengan syariah dan pembiayaannya 
sesuai dengan syariah / belum. 
2. Analisis aspek –aspek perusahaan tersebut dilakukan atas dasar 
data yang diperoleh PPM pada saat melakukan kunjungan 
setempat yang dituangkan dalam FKS (PAP.04). 
f.   Sistem rating nasabah 
Untuk mengukur risiko nasabah yang terdiri atas customer risk 
rating (CRR) dan customer credit rating (CCR) dimana CCR 
dinyatakan sebagai rating akhir (final). 
Sistem rating tersebut diatas akan berguna dalam pengukuran : 
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1) Tingkat kemungkinan suatu nasabah akan default. 
2) Tingkat resiko kerugian (probability of loss) yang akan 
dihadapi oleh bank dalam hal nasabah gagal memenuhi 
kewajibannya (in the event of default). 
Keterangan umum : 
1) CRR (risk) merupakan suatu tingkatan resiko yang mengukur 
seberapa besar tingkat kemungkinan (likelihood) suatu nasabah 
akan gagal / default dalam memenuhi kewajibannya kepada 
bank, berdasarkan penilaian atas 4 (empat) komponen 
(vareable) utama : 
a) Industri rating. 
b) Kondisi bisnis (pemasaran & teknis produksi). 
c) Manajemen dengan umum. 
Dengan kata lain, CRR mengukur tingkat kemampuan nasabah 
dalam membayar atau memenuhi kewajibannya kepada bank 
berdasarkan kemampuan first way out. 
2) Customer credit rating (CRR) merupakan suatu ukuran yang 
menyatakan tingkat risiko kerugian (probability of loss) yang 
akan dihadapi oleh bank dalam hal nasabah gagal memenuhi 
kewajibannya (in the event of default). 
Tingkat resiko kerugian dimaksud telah memperhitungkan 
jaminan sebagai unsur pembayaran kembali (recovery rate) 
dengan kata lain CCR mengukur tingkat risiko kerugian bank 
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terhadap kemampuan nasabah dalam membayar atau 
memenuhi kewajibannya  kepada bank berdasarkan 
kemempuan first way out dan second way out. Penilaian atas 
first way out dan second way out tersebut menghasilkan 10 
tingkatan risiko dalam CRR dimana skor dan tingkat risikonya 
analog dengan CRR. 
5) Analisis proyeksi keuangan. 
a) Proyeksi arus kas (cash flows). 
Proyeksi arus kas dibuat untuk menilai kebutuhan keuangan 
nasabah (jumlah, kapan digunakan dan berapa lama) dan untuk 
menilai kemampuan nasabah dalam membayar kembali hutang 
kepada bank (first way out) dibuat untuk pembiayaan investasi & 
produktif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.14 Prosedur Proyeksi Arus Kas (Cash Flows). 
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Proyeksi kebutuhan-kebutuhan dalam penjualan, pembelian, biaya-
biaya dan sebagainya. 
Proyeksi arus kas masuk meliputi : 
1. Penjualan tunai dan penerimaan kas lainnya. 
2. Piutang yang dapat ditagih, penjualan aktiva. 
3. Penjualan saham, tambahan, modal & penarikan pembiayaan. 
Proyeksi arus kas keluar meliputi : 
1. Pembelian tunai dan hutang dagang. 
2. Pembayaran upah buruh dan biaya-biaya kas lainnya (pabrikasi, 
penjualan, umum, administrasi). 
3. Pembayaran margin, bagi hasil & pajak. 
4. Pelunasan pembiayaan (jangka pendek , panjang). 
5. Pembelian aktiva dan pembayaran deviden/ pengambilan prive. 
Proyeksikan sampai kas cukup untuk membayar kembali 
pembiayaan. 
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b) Proses analisis proyeksi keuangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bila tidak layak / 
mungkin 
Jika layak / 
mungkin 
 
 
Gambar III.15 Proses Analisis Proyeksi Keuangan. 
 
 
c) Penilaian kelayakan investasi dilihat dari aspek keuangan teknik : 
1. Metode Payback Period 
2. Metode Net Present Value (NPV) 
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Keterangan : 
NPV : Net Present Value 
Tentukan asumsi untuk mempriyeksi arus kas 
Evaluasi pengaruh kejadian-kejadian yang tidak menentu 
terhadap arus kas 
Memproyeksi arus kas dengan sekenario wajar 
Menetukan apakah pembayaran kembali pembiayaan yang 
diharapkan dari arus kas adalah layak / mungkin (first way 
out) 
Evaluasi kebutuhan pembiayaan 
Menolak permohonan 
pembiayaan 
Penilaian resiko 
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CIF : Cash Inflow 
COF : Cash Out Flow 
i : tingkat bunga 
t : tahun 
n : jangka waktu proyek 
NCF : Net Cash Inflow (= CIF – COF) 
NPV> 0 =  Proyek bermanfaat 
NPV < 0 = Proyek tidak bermanfaat (proyek tidak layak 
dibiayai) 
NPV = 0 Pada tingkat discount rate yang diperhitungkan, 
besarnya manfaat keuntungan sama besarnya dengan tingkat 
pengorbanan. 
3. Metode internal rate of return (IRR). 
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Dimana ; i1 =Tingkat bunga rendah 
i2 = Tingkat bunga tinggi 
NPV 1 = Net Present Value (1) 
NPV 2 = Net Present Value (2) 
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6) Evaluasi kebutuhan keuangan nasabah. 
      Tujuan perhituangan kebutuhan keuangan nasabah adalah untuk 
menetukan besarnya pembiayaan yang akan diberikan kepada 
nasabah. 
Perhitungan kebutuhan pembiayaan untuk pembiayaan investasi dan 
produktif antara lain ; murabahah usaha kecil, mudharabah usaha 
kecil, dan musyarakah usaha kecil dengan menggunakan proyeksi 
cash flow. 
Adapun prosedur adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.16 Prosedur Evaluasi Kebutuhan Keuangan Nasabah. 
 
 
Menggunakan formulir proyeksi arus kas 
Menetukan jumlah dan kapan terjadinya surplus 
/ kekurangan kas atas dasar sekenario wajar / 
realistis dengan memperhatikan perfomance 
nasabah pada tahun-tahun lalu 
Menyesuaikan dengan perhitungan adanya 
kelonggaran-kelonggaran yang wajar, untuk 
menjaga adanya kelambatan dalam pengadaan 
kas yang timbul sebagai akibat dari kejadian-
kejadian yang tidak terduga. 
Menentukan jumlah kebutuhan keuangan 
nasabah dan jumlah pembiayaan 
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7) Struktur fasilitas pembiayaan. 
a) Garis besar proses struktur fasilitas pembiayaan. 
Tujuan penetapan struktur fasilitas pembiayaan adalah second  
way out yang memadai dan syarat-syarat pembiayaan lainnya 
untuk menjamin kepentingan bank. 
1. Struktur fasilitas pembiayaan mencakup penetapan : 
a. Jenis fasilitas pembiayaan. 
b. Jaminan / agunan yang diperlukan. 
c. Syarat-syarat pembiayaan lainnya. 
2. Garis besar dari proses struktur fasilitas pembiayaan adalah 
sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.17 Proses Struktur Fasilitas Pembiayaan. 
 
 
Evaluasi kebutuhan keuangan (jumlah dan kapan) 
Menetapkan jenis fasilitas pembiayaan 
Memilih jaminan untuk memperkuat second way out 
Menetapkan persyaratan-persyaratan dan kondisi-
kondisi untuk memperkecil risiko default 
Mengevaluasi jaminan 
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b) Penetapan jenis dan jangka waktu pembiayaan. 
Jenis, jumlah dan jangka waktu pembiayaan harus ditetapkan 
sesuai dengan kebutuhan pembiayaan nasabah. 
1. Prosedur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.18 Prosedur Penetapan Jenis Dan Jangka Waktu Pembiayaan. 
2. Tingkat risiko fasilitas. 
Tiap-tiap jenis fasilitas pembiayaan mempunyai tingkat risiko 
yang berbeda-beda, sehingga perlu adanya penetapan tingkat 
risiko terhadap masing-masing fasilitas. Diperlukan karena : 
a) Merupakan petunjuk untuk menentukan jenis dan syarat 
pembiayaan : 
Meneliti sebab-sebab kekurangan kas (misalnya 
kenaikan piutang, kenaikan persediaan) 
Bila mungkin, pilih pembiayaan yang dapat dilunaskan 
oleh transaksinya sendiri / self liquiditing/ transaction 
based (misalnya pembiayaan ekspor transaksional) 
Mengusulkan suatu paket fasilitas yang sesuai dengan 
kebutuhan pembiayaan nasabah 
Menentukan jenis, jumlah dan jangka waktu 
pembiayaan 
Penentuan jenis fasilitas pembiayaan 
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1. Memberikan identitas risiko atas setiap fasilitas 
pembiayaan. 
2. Memudahkan dalam membandingkan antara fasilitas 
yang satu dengan fasilitas yang lainnya. 
b) Merupakan petunjuk penetapan jaminan dan pemantauan 
yang diperlukan : 
1. Fasilitas yang lebih berisiko memerlukan jaminan yang 
lebih kuat. 
2. Fasilitas yang lebih berisiko memerlukan pemantauan 
yang lebih tajam. 
c) Merupakan petunjuk untuk pelimpahan wewenang memutus 
perubahan jenis fasilitas dan penggantian jaminan 
1. Fasilitas yang lebih berisiko tinggi yang belum 
digunakan dapat dialihkan ke fasilitas lain yang risikonya 
lebih rendah / kecil dengan kelompok pemutus yang 
lebih rendah. 
2. Sampai batas-batas tertentu, penggantian jaminan untuk 
fasilitas yang risikonya kecil dapat dilakukan dengan 
kelompok pemutus yang lebih rendah. 
d) Selain risiko tersebut diatas perlu juga diperhatikan risiko 
antara lain : 
1. Jangka waktu pembiayaan : 
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a. Risiko yang berkenaan dengan jangka waktu 
pembiayaan. 
b. Makin panjang jangka waktu pembiayaan makin 
tinggi risikonya karena faktor ketidakpastian. 
2. Fasilitas pembiayaan yaitu : 
a. Fasilitas pembiayaan langsung mempunyai potensi 
risiko langsung / penuh. 
b. Fasilitas pembiayaan tidak langsung terjadinya risiko 
tergantung kemungkinan pencairannya. 
c) Penilaian jaminan 
Penetapan jenis jaminan / agunan yang diperlukan. 
1. Perbedaan jenis jaminan ditentukan oleh cash equivalency 
factor (CEF) dari masing-masing jaminan karena : 
a) Menunjukan nilai jaminan yang relatif. 
b) Membedakan jenis-jenis jaminan. 
c) Meyakinkan terpenuhinya nilai jaminan yang cukup 
terhadap total fasilitas. 
2. Cash equivalency factor (CEF) ditetapkan atas dasar : 
1) Nilai jaminan : 
a. Kemungkinan naik turunnya harga. 
b. Tingkat kepastian (predictability). 
2) Kemungkinan penjualan jaminan/ pencairannya : 
a. Kecepatan pencairan. 
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b. Pasar/ permintaan. 
c. Penguasaan secara yuridis. 
3. Setiap barang jaminan yang akan diterima sebagai jaminan 
pembiayaan (agunan) harus dilakukan penilaian / taksasi untuk 
memperoleh keyakinan harga yang wajar menurut bank. 
Untuk menetapkan nilai taksasi jaminan tersebut khususnya 
untuk barang-barang tidak bergerak minimal harus ada dua 
harga pembanding yang dapat diperoleh antara lain terdiri dari: 
a. Informasi harga pasar dari masyarakat disekitar lokasi 
barang jaminan. 
b. Informasi harga dari pemerintah daerah setempat. 
c. Perusahaan penilai / appraisal, asuransi dll. 
4. Penilaian jaminan oleh appraisal (penilai) independen. 
Berdasarkan peraturan BI 5/17/PBI/2003 tanggal 19 Mei 2003 
tentang KAP bank syariah ditetapkan bahwa penilaian agunan 
wajib dilakukan oleh penilai independen bagi pembiayaan, 
piutang dan atau qardh yang diberikan lebih dari Rp 1,5 Milyar 
kepada nasabah atau grup usaha. 
5. Dari hasil perkalian antara nilai taksasi atau harga pasar atas 
jaminan tersebut dengan CEF dari masing-masing jaminan 
yang bersangkutan akan diperoleh cash equivalency. Jadi CEV 
= nilai taksasi x CEF. 
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6. Setiap jenis barang jaminan tesebut selain ditetapkan CEF nya, 
juga ditetapkan “Realization rating-nya” untuk masing-masing 
jenis barang jaminan realization rating adalah tingkat 
kemungkinan penjualan / pencairan sesuai dengan 
marketabilitasnya. 
7. Prosedur penetapan jaminan / agunan yang diperlukan. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.19 Prosedur Penetapan Jaminan / Agunan Yang 
Diperlukan. 
 
2. Produk-Produk Pembiayaan yang ada pada BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta. 
a. Pembiayaan Komersiil 
      Dalam perjalanan usaha terkadang pengusaha menghadapi 
tantangan yang membutuhkan kecepatan pengambilan keputusan, 
dimana keputusan tersebut membutuhkan dukungan modal. Untuk 
menangkap peluang emas tersebut BNI Syariah menyediakan 
pembiayaan yang dijalankan dengan prinsip syariah dengan target win-
win solution. 
Meneliti identitas / surat-surat jaminan yang akan 
diterima 
Meneliti kepemilikannya secara yuridis 
Membuat daftar siapa saja yang berhak secara hukum 
atas barang-barang atau adanya tanggungan / perikatan 
atau klaim atas jaminan tersebut (jika ada) 
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1) BNI iB Wirausaha 
BNI iB Wirausaha (iB dibaca aibi, = islamic Banking) ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan usaha Anda, dengan 
besarnya pembiayaan dari Rp 50 juta sampai dengan Rp 500 juta 
yang diproses lebih cepat dan fleksibel sesuai dengan prinsip 
syariah. 
a) Jenis akad yang digunakan : 
1. Murabahah adalah prinsip jual beli barang dengan menyatakan 
harga perolehan dan keuntungan (margin) yang disepakati 
antara bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli. 
2. Mudharabah adalah kerjasama antara pihak bank sebagai 
penyedia dana 100 % sedangkan nasabah menjadi pengelola 
dana dengan keuntungan dibagi menurut kesepakatan nisbah 
bagi hasil. 
3. Musyarakah adalah kerjasama dalam penyertaan modal antara 
pihak bank dan nasabah dengan keuntungan dibagi menurut 
kesepakatan nisbah bagi hasil. 
b) Keunggulan : 
1. Proses lebih cepat dengan persyaratan mudah sesuai dengan 
prinsip syariah.  
2. Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 7 tahun.  
3. Mendapatkan perlindungan asuransi jiwa gratis.  
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4. Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis 
dan dapat dilakukan di seluruhkantor cabang BNI. 
c) Persyaratan Umum : 
1. Usaha telah berjalan minimal 1 tahun, dan usaha sesuai syariah  
2. Mengisi formulir aplikasi dengan melampirkan fotocopy;  
a. KTP suami/isteri dan kartu keluarga.  
b. Surat Nikah.  
c. NPWP.  
d. Pembiayaan sampai dengan Rp 150 juta dilengkapi dengan 
surat keterangan kelurahan/kecamatan.  
e. Untuk pembiayaan diatas Rp 150 juta dielngkapi dengan 
legalitas usaha.  
f. Bukti kepemilikan jaminan. 
2) BNI iB Usaha Kecil 
BNI iB Usaha Kecil adalah pembiayaan modal kerja atau investasi 
kepada pengusaha kecil sampai dengan Rp 10 miliar berdasarkan 
prinsip murabaha, musyarakah, mudharabah dan ijarah. 
a) Jenis akad yang digunakan pada produk BNI iB Usaha Kecil 
sama dengan jenis akad yang digunakan pada produk BNI iB 
Wirausaha, yakni Murabahah, Mudharabah, dan Musyarakah. 
Dan juga ditambah dengan akad Ijarah, yakni perjanjian sewa 
suatu barang antara bank dengan nasabah. 
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b) Keunggulan : 
1. Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi ribawi.  
2. Akad murabahah akanmemudahkan anda mengelola keuangan 
karena besar angsuran tetap selama masa pembiayaan.  
3. Dengan akad mudharabah dan musyarakah akan memberikan 
rasa keadilan.  
4. Setoran angsuran dapat dilakukan di seluruh kantor cabang 
BNI.  
5. Variasi produk keuangan syariah yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan usaha Anda.  
6. Pembiayaan dapat diberikan dalam mata uang Rupiah dan 
USD.  
c) Persyaratan Umum : 
1. Melampirkan aktivitas usaha.  
2. Identitas diri (KTP/SIM/Paspor).  
3. NPWP. 
4. Laporan aktivitas Keuangan Usaha.  
5. Menyerahkan jaminan.  
6. Kegiatan usaha telah berjalan minimal 2 tahun.  
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3) BNI iB Usaha Besar 
      Sesuai dengan falsafah dasar ekonomi syariah yaitu bertransaksi 
dengan penuh keberkahan dan saling menguntungkan, maka produk-
produk perbankan syariah didesain untuk melayani dunia usaha 
sehingga antara pemodal dan pengusaha dapat bertumbuh bersama-
sama dalam prinsip keadilan. 
      Pembiayaan Produktif dari BNI Syariah mendukung kemajuan 
usaha dengan cara mudah dan fleksibel berdasarkan prinsip – prinsip 
syariah. Cara kerja pembiayaan syariah hampir sama dengan cara 
kerja perbankan pada umumnya, sehingga masyarakat akan 
mendapati prosedur yang umum berlaku dan tidak rumit. Demikian 
pula dengan maksimum pembiayaan, BNI Syariah dapat membiayai 
korporasi yang memerlukan dana diatas Rp 10 milyar melalui BNI 
Pembiayaan Besar Syariah. 
      BNI Pembiayaan Besar Syariah adalah Pembiayaan Modal Kerja 
atau Investasi kepada pengusaha menengah dan korporasi diatas 
Rp.10 Milyar berdasarkan prinsip Murabahah, Mudharabah, 
Musyarakah dan Ijarah. 
a) Produk Pembiayaan BNI iB Usaha Besar : 
1. Pembiayaan Modal Kerja 
Pembiayaan Modal Kerja dengan akad Mudharabah/ 
Musyarakah aplofend dapat diberikan s/d 5 tahun atau dapat 
diperpanjang setiap tahun.  
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2. Pembiayaan Investasi 
Pembiayaan Investasi memiliki jangka waktu maksimal 7 
tahun dengan angsuran kewajiban tetap selama periode 
pembiayaan sehingga terbebas dari fluktuasi suku bunga pasar.  
3. Pembiayaan Beragunan Tunai (Cash Collateral Financing) 
Pembiayaan Beragunan Tunai merupakan jenis pembiayaan 
yang memungkinkan investor memperoleh pembiayaan dengan 
menjaminkan agunan dalam bentuk tunai yaitu deposito 
ataupun giro.  
4. Pembiayaan Pola Kerjasama  
BNI Syariah merupakan pembiayaan melalui pola kerjasama 
dengan multifinance, sekuritas dan asuransi syariah.  
5. BNI iB Trade Finance  
BNI memiliki jaringan korespondensi yang luas sehingga 
memudahkan nasabah untuk bertransaksi dengan mitra usaha 
di seluruh dunia. BNI Trade Finance Syariah meliputi L/C, 
SKBDN dan Bank Garansi. Dengan reputasi BNI yang telah 
dikenal baik di dunia usaha, BNI Garansi Bank Syariah dapat 
meningkatkan kepercayaan mitra usaha nasabah institusi. Bagi 
perusahaan yang bergerak di bidang konstruksi umumnya 
membutuhkan adanya Surat Keterangan Bank yang diperlukan 
sebagai syarat dalam tender BNI Syariah menerbitkan Surat 
Keterangan Bank yang dapat mendukung kredibilitas 
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perusahaan karena BNI Syariah sebagai Bank dengan 
mayoritas saham dimiliki oleh pemerintah akan memberi 
kesan/ image positif bagi pemilik proyek. 
b) Keunggulan Produk Pembiayaan BNI iB Usaha Besar : 
1. Rasa tenteram dan tenang karena pembiayaan syariah terhindar 
dari transaksi ribawi. Bagi pengusaha yang sangat 
memperhatikan aspek syariah dapat menggunakan pembiayaan 
ini, karena setiap produk yang diluncurkan akan melalui 
prosedur persetujuan Dewan Pengawas Syariah dan dalam 
aplikasinya akan secara periodik dipantau nilai syar’i nya.  
2. Akad murabahah akan memudahkan dalam mengelola 
keuangan karena jumlah yang diangsur tetap selama masa 
pembiayaan.  
3. Dengan akad mudharabah/musyarakah akan memberikan rasa 
keadilan.  
4. Setoran dapat dilakukan di seluruh kantor Cabang BNI  
5. Variasi produk keuangan Syariah yang lengkap untuk 
mendukung kegiatan usaha.  
6. Pembiayaan dapat diberikan dalam mata uang Rupiah dan 
USD.  
7. Mampu membiayai permohonan dengan nominal sama dengan 
Bank korporasi lainnya.  
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4) Produk Trade Finance : 
a) Transaksi  LC Ekspor 
BNI Syariah menangani LC yang diterbitkan oleh Bank 
Koresponden untuk kepentingan nasabah seperti advising dan 
negotiating LC. Transaksi akan diproses melalui Trade 
Processing Center. Dalam transaksi LC ekspor, BNI Syariah 
dapat bertindak sebagai : 
1. Advising LC 
BNI Syariah dapat bertindak sebagai ’advising’ atas setiap LC 
yang diterbitkan oleh bank koresponden yang dikirimkan 
melalui telex, surat atau SWIFT. LC dapat dikirimkan 
langsung kepada cabang-cabang BNI Syariah dan akan 
diproses dengan cepat dan efisien, administrasi yang akurat. 
2. Negotiating LC 
BNI Syariah selalu siap menegosiasi LC yang diterbitkan oleh 
bank koresponden untuk kepentingan nasabah. BNI Syariah 
memiliki staf yang terlatih dan siap untuk menjawab 
kebutuhan nasabah dengan nyaman, cepat dan aman. Nasabah 
dapat mengkonversikan hasil ekspor ke dalam mata uang lain. 
3. Confirming LC 
BNI Syariah siap untuk mengkonfirmasi LC yang diterbitkan 
oleh bank koresponden untuk kepentingan nasabah. 
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Keuntungan transaksi ekspor melalui BNI Syariah: 
1. BNI Syariah menggunakan SWIFT dalam transaksi LC ekspor 
sehingga proses memnjadi tepat dan akurat.  
2. BNI Syariah telah membina hubungan baik dengan bank 
koresponden ternama di seluruh dunia.  
b) Import Services 
BNI Syariah memberikan layanan transaksi impor termasuk 
penanganan LC seperti pembukaan LC dan pembayaran LC. LC 
yang diterbitkan oleh BNI Syariah, pembayaran tagihan kepada 
negotiating bank akan dilakukan melalui bank koresponden utama 
BNI Syariah.  
Keuntungan impor melalui BNI Syariah : 
1. BNI Syariah menggunakan SWIFT dalam transaksi LC ekspor 
sehingga proses memnjadi tepat dan akurat.  
2. BNI Syariah telah membina hubungan baik engan bank 
koresponden ternama di seluruh dunia. 
c) Bank Guarantee 
Untuk membantu nasabah dalam melakukan transaksi dengan 
mitra usaha di dalam maupun luar negeri, BNI Syariah dapat 
menerbitkan bank garansi untuk menjamin nasabah seperti: bid 
bonds, performance bonds dan advance payment. BNI Syariah 
dapat membuka bank garansi dengan jaminan LC (counter 
guarantee) yang diterbitkan oleh bank koresponden.  
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d) SKBDN (Surat Kredit Berdokumen Dalam Negri). 
Untuk mendukung bisnis nasabah di dalam negeri, BNI Syariah 
dapat menerbitkan maupun menerima SKBDN dari bank 
koresponden di dalam negeri. Dengan reputasi BNI Syariah yang 
telah dikenal di dalam negeri, SKBDN BNI Syariah dapat 
diterima oleh seluruh bank di dalam negeri. 
e) Transaksi Kiriman Uang (Remittance/Fund Transfer). 
BNI Syariah memberikan layanan kiriman uang dari dan ke 
seluruh dunia melalui draft, SWIFT atau Smart Remittance. 
Kiriman uang ke luar negeri menggunakan mata uang yang 
tercatat di Bank Indonesia. 
Manfaat : 
Cepat dan aman mengirimkan uang ke luar negeri dan menerima 
kiriman dari luar negeri. 
Keunggulan: 
1) Didukung oleh lebih dari 900 cabang BNI on line dengan lebih 
2500 ATM di seluruh Indonesia.  
2) Didukung oleh teknologi yang terpercaya sehingga kiriman 
uang dapat diterima tepat waktu.  
3) Didukung oleh aplikasi berbasis internet yang dinamakan 
’Smart Remittance’.  
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f)  Clean Collection 
Collection adalah pelayanan yang diberikan BNI Syariah untuk 
mendapatkan pembayaran atas dokumen atau surat berharga dari 
pihak ketiga di luar negeri. 
b. Pembiayaan Personal  
      Dalam kehidupan banyak hal-hal yang harus dipilih dan dipilah 
secara bijak. Kita harus membedakan antara “needs” dan ‘wants”. 
Kebutuhan dan keinginan. Kebutuhan adalah segala sesuatu yang 
dibutuhkan untuk melengkapi hidup dan prasarana hidup. Keinginan 
adalah segala sesuatu yang dapat memuaskan selera, gaya dan level 
kepuasan tertentu. Untuk itu BNI Syariah menyajikan rangkaian jenis 
pembiayaan yang dikelola secara syariah diperuntukkan untuk 
memenuhi kebutuhan personal anda. 
1) BNI iB Griya  
Melalui pembiayaan BNI iB Griya (iB dibaca aibi, = islamic 
Banking) nasabah dapat mewujudkan kebutuhan perumahan, kavling 
siap bangun ataupun renovasi rumah. Pembayaran dengan cara 
diangsur dalam periode waktu sampai dengan 15 tahun. Bentuk 
pembiayaan adalah jual beli ataupun ijarah. 
Keunggulan: 
a) Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi.  
127 
 
b) Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak 
berubah sampai lunas.  
c) Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
d) Uang muka ringan, minimum 10 % khusus untuk pembelian 
rumah  
e) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis dan 
dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.  
f)  Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 15 tahun  
g) Maksimum pembiayaan sampai Rp 5 miliar.  
h) Tarif bersaing.  
Persyaratan Umum : 
a) Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas 
berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk 
pengusaha. 
b) Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2 
tahun  
c) Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur  
d) Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank.  
2) BNI iB Oto  
BNI iB Oto merupakan pembiayaan untuk pembelian kendaraan 
dengan proses yang mudah dan cepat berdasarkan syariah. Uang 
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muka relatif ringan dan pembayaran dapat dilakukan secara debet 
otomatis. 
Keunggulan: 
a) Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi. 
b) Selama masa pembiayaan besarnya angsuran tetap dan tidak 
berubah sampai lunas. 
c) Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
d) Uang muka ringan, minimum 20 % dari harga kendaraan. 
e) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis dan 
dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI. 
f)  Khusus mobil buatan Jepang jangka waktu pembiayaan sampai 
dengan 8 tahun. 
g) Maksimum pembiayaan sampai Rp 1 miliar. 
Persyaratan Umum: 
a) Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas 
berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk 
pengusaha. 
b) Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2 
tahun. 
c) Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur. 
d) Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank. 
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3) BNI iB Gadai Emas 
BNI iB Gadai Emas atau juga disebut Rahn merupakan pembiayaan 
dengan jaminan berupa emas (lantakan atau perhiasan) yang secara 
fisik dikuasai oleh Bank. Proses pembiayaan cepat dan sangat 
membantu bagi mereka yang membutuhkan dana jangka pendek 
untuk kebutuhan yang mendesak. 
Keunggulan: 
a) Cepat, karena seluruh proses hanya 30 menit. 
b) Mudah, karena dengan prosedur yang sederhana dan 
diperuntukkan untuk segenap lapisan masyarakat. 
c) Murah, karena tarif jasa penyimpanan dihitung secara harian.  
d) Menenteramkan karena dikelola secara syariah. 
Persyaratan Umum: 
a) Memiliki identitas diri (KTP/Paspor). 
b) Memiliki rekening tabungan/ giro BNI Syariah sebagai rekening 
penampung dana gadai. 
c) Menyerahkan emas perhiasan/ lantakan (khusus emas lantakan 
harus di sertai sertifikat). 
d) Pembiayaan dapat diberikan maksimal 90 % dari nilai taksiran 
untuk emas lantakan atau 80 % dari nilai emas perhiasan dengan 
minimal Rp 1 juta. 
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4) BNI iB Multijasa 
BNI iB Multijasa  adalah pembiayaan jasa konsumtif yang diberikan 
kepada masyarakat untuk memperoleh manfaat suatu jasa misalnya 
pembiayaan untuk jasa pernikahan, jasa pendidikan, jasa kesehatan, 
wisata umroh/haji, dan jasa lainnya yang tidak bertentangan dengan 
syariah, dengan menggunakan akad ijarah. Akad ijarah adalah sewa-
menyewa untuk mendapatkan imbalan atas barang atau jasa yang 
disewakan. 
Keunggulan: 
a) Rasa tenteram dan tenang karena dengan pembiayaan syariah 
terhindar dari transaksi yang ribawi. 
b) Proses persetujuan pembiayaan yang mudah dan relatif cepat.  
c) Uang muka ringan, minimum 20 % dari manfaat jasa yang 
diinginkan.  
d) Pembayaran angsuran melalui debet rekening secara otomatis, 
dan dapat dilakukan di seluruh kantor cabang BNI.  
e) Jangka waktu pembiayaan sampai dengan 3 tahun.  
f)  Maksimum pembiayaan sampai Rp 500 juta.  
g) Tarif bersaing. 
Persyaratan Umum : 
a) Pemohon minimal berusia 21 tahun, pada saat pembiayaan lunas 
berusia maksimum 55 tahun untuk pegawai atau 60 tahun untuk 
pengusaha.  
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b) Karyawan/wiraswasta/profesional dengan masa kerja minimal 2 
tahun  
c) Mempunyai penghasilan tetap dan mampu mengangsur  
d) Memenuhi persyaratan dan kelayakan berdasarkan penilaian 
Bank. 
3. Faktor-Faktor Penyebab Pembiayaan Bermasalah pada BNI Kantor 
Cabang Syariah Surakarta. 
      Pembiayaan bermasalah merupakan resiko kerugian yang berhubungan 
dengan kemungkinan kegagalan counterparty dalam memenuhi 
kewajibannya atau debitur tidak dapat membayar kembali utangnya. 
      Berdasarkan hasil interview antara penulis dengan pejabat yang 
berkepentingan terhadap pemberian pembiayaan pada BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta, beberapa penyebab terjadinya pembiayaan bermasalah 
di BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta antara lain : 
a. Faktor internal 
1) SDM BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta : 
a) Kurangnya kemampuan petugas analisis pembiayaan dalam 
menganalisa kelayakan suatu usaha secara prudent. Hal ini dapat 
disebut dengan istilah Technical Incompetence dan Poor 
Selection of Risks, yakni rendahnya kemampuan petugas dalam 
menganalisa permohonan pembiayaan dari nasabah. 
b) Kurangnya pelatihan dari perusahaan untuk meningkatkan 
kemampuan/ keahlian SDM. 
132 
 
c) Adanya indikasi moral hazard dari petugas BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta yang berkepentingan mengambil keuntungan 
pribadi. Hal ini dapat dikategorikan dengan istilah Self Dealing, 
yakni adanya interest tertentu dari pejabat pemberi kredit terhadap 
permohonan yang diajukan nasabah, berupa pemberian kredit 
yang tidak layak atas dasar yang kurang sehat terhadap 
nasabahnya dengan harapan mendapatkan kompensasi berupa 
pemberian imbalan dari nasabah. 
2) Debitur : 
a) Karakter yang kurang baik dari debitur yang ingin mengambil 
keuntungan sepihak (rendahnya moral nasabah).  
b) Kurangnya kemampuan/ kelemahan debitur dalam mengelola 
usahanya (aspek manajemen). Hal ini dapat dipermisalkan dengan 
penggunaan tenaga kerja yang kurang terampil dan kurang 
berpengalaman.  
c) Penggunaan kredit bank untuk kepentingan diluar usaha. Misal 
adanya itikad yang tidak baik, seperti manipulasi dan korupsi, 
serta tidak efisien (pemborosan bahan baku, kelebihan tenaga 
kerja dan sebagainya). 
b. Faktor eksternal 
1) Kondisi ekonomi makro, misalnya adanya krisis global. Kondisi 
semacam ini secara tidak langsung dapat mempengaruhi debitur 
dalam mengelola usahanya. 
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2) Kebijakan pemerintah. Misalnya; dibukanya pasar perdagangan 
bebas ; Cina masuk ke Indonesia, devaluasi atau menurunnya nilai 
rupiah, revaluasi atau menaiknya nilai rupiah, kenaikan BBM, 
kenaikan bahan baku. Hal-hal tersebut dapat merugikan nasabah 
3) Tingginya bunga (Islam ; bagi hasil) bank. Meskipun pada awalnya 
pihak debitur bersedia/ sepakat untuk mengembalikan sejumlah 
pembiayaan yang diberikan oleh pihak bank dengan jumlah bagi 
hasil yang disepakati bersama, namun pada akhirnya karena 
banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha dari 
debitur sehingga usaha tersebut mengalami permasalahan maka 
tingginya bagi hasil tersebut akhirnya juga akan menjadi masalah 
bagi debitur dalam melunasi pembiayaan. 
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BAB IV 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
      Proses analisis pembiayaan yang sistematis dan teliti dengan tidak 
mengesampingkan prinsip prudential sangatlah menentukan tingkat 
keberhasilan dari kegiatan pembiayaan itu sendiri. Begitu juga dengan 
mekanisme analisis pembiayaan yang diterapkan oleh BNI Kantor Cabang 
Syariah Surakarta, sistem analisis pembiayaan yang diterapkan oleh BNI 
Kantor  Cabang Syariah Surakarta mempunyai pola yang sangat sistematis dan 
telah sesuai dengan kaidah-kaidah dalam teori analisis kredit pada umumnya 
dengan tetap memegang teguh prinsip kehati-hatian. 
      Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, disini penulis dapat 
mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mekanisme analisis pembiayaan pada BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta mempunyai 8 tahapan yang meliputi; screening, pengumpulan 
data, verifikasi data, analisis laporan keuangan dan aspek-aspek perusahaan 
lainnya, penilaian resiko, analisis proyeksi keuangan, evaluasi kebutuhan 
keuangan, dan struktur fasilitas pembiayaan.  
2. Produk-produk pembiayaan BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta 
meliputi produk pembiayaan komersiil dan produk pembiayaan personal. 
Produk pembiayaan komersiil terdiri dari; BNI iB Wirausaha, BNI iB 
Usaha Kecil, dan BNI iB Usaha Besar. Sedangkan untuk produk 
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pembiayaan personal terdiri dari; BNI iB Griya, BNI iB Oto, BNI iB Gadai 
Emas, BNI iB Multijasa. 
3. Penyebab pembiayaan bermasalah pada BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta terdiri dari dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi SDM dari BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta 
sendiri dan debitur, sedangkan faktor eksternal meliputi; Kondisi ekonomi 
makro, Kebijakan pemerintah, Tingginya bunga (Islam ; bagi hasil). 
 
B. Saran 
      Berdasarkan hasil evaluasi dan kesimpulan diatas, maka penulis dapat 
memberikan beberapa saran untuk kebaikan BNI Kantor Cabang Syariah 
Surakarta, antara lain : 
1. Pedoman kebijakan dan prosedur pembiayaan yang telah ada hendaknya 
selalu menjadi acuan untuk melaksanakan kegiatan pembiayaan. Dan 
kegiatan pembiayaan yang dilaksanakan hendaknya tetap sesuai dengan 
alur mekanisme yang ada, yaitu secara bertahap dengan tidak 
mengesampingkan salah satu dari tahapan yang ada. Sehingga dengan 
demikian kemungkinan terjadinya pembiayaan yang bermasalah atau 
bahkan macet dapat diperkecil. 
2. Beragamnya produk pembiayaan, hendaknya selalu dikembangkan dan 
disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat (mengikuti selera pasar) / up to 
date. Dengan demikian, maka minat masyarakat untuk menjadi nasabah 
akan semakin besar. 
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3. Faktor-faktor penyebab pembiayaan bermasalah, baik faktor internal 
maupun faktor eksternal sebenarnya dapat dicegah atau paling tidak dapat 
diperkecil kemungkinan terjadinya dengan cara sebagai berikut: 
a. Faktor internal: 
1) SDM BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta. 
a) Adanya pelatihan dan pemberian ketrampilan dalam hal penilaian 
kelayakan pembiayaan kepada calon nasabah secara rutin, dan 
berkesinambungan, agar petugas yang berkepentingan 
memberiakan pembiayaan mempunyai keahlian dibidang tersebut. 
b) Adanya sanksi kepada petugas yang berkepentingan terhadap 
pemberian pembiayaan apabila terbukti memberikan pembiayaan 
kepada calon nasabah yang sebenarnya tidak layak untuk dibiayai, 
dengan tujuan tertentu (moral hazard). 
2) Nasabah. 
a) Adanya pembinaan kemampuan nasabah dalam pengelolaan 
pembiayaan yang diberikan, agar nasabah mampu dalam 
mengelola sejumlah pembiayaan yang diberikan. 
b) Adanya pelatihan mengenai pengelolaan usaha dalam berbagai 
aspek, seperti aspek umum dan manajemen, hubungan baik 
dengan bank dan/ atau lembaga pembiayaan, aspek teknis dan 
produksi, aspek pemasaran, aspek keuangan, dan aspek resiko. 
Hal ini dimaksudkan dengan harapan agar nasabah mampu 
mengelola usahanya dengan baik. 
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b. Faktor eksternal: 
a) Hendaknya dari pihak BNI Kantor Cabang Syariah Surakarta 
selalu memperhitungkan, mempertimbangkan, serta 
memproyeksikan kemungkinan terjadinya perubahan kondisi 
ekonomi makro, kebijakan pemerintah, serta besarnya tingkat 
bunga yang dapat berubah sewaktu-waktu, sebelum dan selama 
pembiayaan diberikan kepada calon nasabah, dengan harapan 
agar perubahan kondisi ekonomi makro, kebijakan pemerintah, 
serta besarnya tingkat bunga tersebut tidak mengganggu kegiatan 
pembiayaan yang akan dan/ atau telah diberikan. 
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1. Surat pernyataan bermaterai 
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2. Formulir aplikasi permohonan pembiayaan 
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3. Brosur produk Gadai Emas 
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4. Brosur BNI Griya Syariah 
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5. Brosur BNI iB Multijasa 
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6. Brosur BNI Wirausaha Syariah 
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8. Brosur Pembiayaan Personal Syariah 
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9. Brosur Pembiayaan Produktif Syariah 
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